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ABSTRAK 

 
Mas’ud, Ahmad Abu. 2017, ‚Studi KomparasiNilai-nilai Pendidikan Akhlak 

dalam Kitab  Risa>lah A<da>b Sulu>kal-Muri>d Karya H{abi>b ‘Abdulla>h bin 
‘Alawi al-H{adda>ddan Kitab A<da>bal-’A<lim wa al-Muta’allim 
KaryaMuhammad Ha>syim Asy’ari >‛. Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Ponorogo. Pembimbing Nur Kholis, Ph.D. 

Kata kunci: Nilai-nilai pendidikan akhlak, kitab A<da>b Sulu>k al-Muri>d, dan kitab 
A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim 

 Melihat fenomena zaman sekarang, nilai-nilai pendidikan akhlak sudah 
mulai mengalami “degradasi” baik dilingkungan masyarakat bahkan 
dilingkungan sekolah.Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kasus yang 
diberitakan di media koran ataupun televisi, berupa kenakalan remaja, narkoba, 
sex bebas dan lain sebagainya. 
Jikafenomenatersebutdibiarkanmakaakanmerusakgenerasimuda. 
Fenomenatersebutperluadanyasolusi yang tepat agar dapatditekanbahkan 
dihilangkan.Diantaranyayang dilakukanolehH{abi>b ‘Abdulla>h bin ‘Alawi al-
H{adda>ddanMuhammad Ha>syim Asy’ari >denganmenggunakankitabRisa>lahA<da>b 
Sulu>k al-Muri>d dankitabA<da>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim, didalamnya 
membahas mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang baik yang dapat 
dipratekkan dalam dunia pendidikan. 

 Adapunrumusanmasalahdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 
1).Apasajanilai-nilaipendidikanakhlakdalamkitabRisa>lahAda>b sulu>k al-Muri>d 
karya ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>ddan kitabAda>b al-‘A<lim waal-Muta’allim 
karyaMuhammad Hasyim Asy’ari>2).Apa saja persamaan dan perbedaan nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam kitabRisa>lahAda>b sulu>k al-Muri>d karya 
‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>ddan kitabAda>b al-‘A<lim waal-Muta’allim 
karyaMuhammad Ha>syim Asy’ari>?. 

Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdenganjenispenelitiankajian
pustaka (library research) yang 
bersifatanalisisdeskriptif.Penelitianinidilaksanakandenganbertumpupada data-
data kepustakaan, yaitudenganmengkajikitab Risa>lahAda>b Sulu>kal-Muri>d karya 
‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d dan kitab Ada>bal-‘A>lim waal-Muta’allimkarya 
Muhammad Ha>syim Asy’ari? 

Penelitianinimenemukanbahwanilai-nilaipendidikanakhlak yang 
terkandungdalamkeduakitabtersebutadalahakhlakterhadap Allah, 
akhlakterhadapdirisendiridanakhlakterhadap 
guru.AdapunpersamaandarikeduakitabtersebutadalahPertama, akhlak kepada 
Allah yaitu sama-sama diperintahkan untuk bertaqwa kepada Allah (menjahui 
larangan Allah dan menjalankan perintah-Nya).Kedua, akhlak pada diri sendiri 
yaitu sama-sama diperintah untuk membersihkan hati dari sifat iri, dengki dan 
was-was. Ketiga, akhlak pada guru yaitu sama-sama diperintah untuk 
menghormati guru, baik dalam segi perkataan perbuatan dan tingkah laku. 

PerbedaanyaadalahPertama, akhlak kepada Allah H{abib Abdullah lebih 
menitik beratkan pada perintah bertaubat, sedang Kyai Hasyim Asy‟ari  lebih 
condong kepada membagusi niat agar mendapat ridho Allah SWT. Kedua, 
akhlak pada diri sendiri menurut Habib Abdullah lebih fokus pada pendidikan 
rohani. Sedang Kyai Hasyim Asy‟ari lebih condong pada pendidikan 
rohamidanjasmani. Ketiga, akhlak pada guru menurut Habib Abdullah murid 
harus menghormati guru ketika dalam pembelajaran, sedang menurut Kyai 
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HasyimAsy‟ari ialah perintah untuk menghormati dan berperasangka baik 
kepada guru.  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan maupun pengajaran 

baik yang berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah.1
 Hampir semua 

orang mengenyam pendidikan dan melaksanakan pendidikan. Sebab 

pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Anak-anak 

menerima pendidikan dari orang tuannya. ketika anak-anak sudah dewasa dan 

berkeluarga maka mereka juga akan mendidik anak-anaknya. Begitu pula di 

sekolah dan perguruan tinggi, mereka juga dididik oleh guru maupun dosen. 

Pendidikan adalah khas milik manusia. Tidak ada makhluk lain yang 

membutuhkan pendidikan.2 

Pendidikan bukan sekedar pengajaran, jika sistem pendidikan saat ini 

sering disebut mengalami krisis akut, itu tak lain karena proses yang terjadi 

dalam pendidikan tersebut hanya sekedar pengajaran. Adapun perbedaan 

pendidikan dan pengajaran terletak pada penekanan terhadap pembentukan 

kesadaran dan kepribadian peserta didik di samping transfer ilmu dan 

keahlian. 3
 Dengan proses seperti ini suatu bangsa akan dapat mewariskan 

                                                           
1
 A. Azra, Pendidikan Islam; Tradisi Modernisasi menuju Melenium Baru (Jakarta: PT 

Logos Wacana Ilmu, 2000), 3. 
2
 Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2007), 1. 

3
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 4-5. 
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nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian kepada generasi 

mudanya, sehingga mereka mampu menyongsong arus globalisai.  

Tokoh pendidikan nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara 

menyatakan pendidikan pada umumnya berarti daya upaya untuk memajukan 

budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak.4
 Hal 

ini sejalan dengan tujuan pendidikan di Indonesia dari pendidikan dasar 

hingga pendidikan tinggi adalah membentuk budi pekerti. 5
 Akan tetapi 

dewasa ini, dunia pendidikan terkhusus di Indonesia banyak menuai kritikan 

mengenai ketidak mampuanya membentuk alumni yang berbudi pekerti 

(berakhlak). Permasalahan dunia pendidikan di Indonesia selama ini hanya 

membina kecerdasan intelektual, keterampilan, tanpa diimbangi dengan 

pendidikan akhlak. 

Sebenarya tujuan utama dari pendidikan ialah pembentukan akhlak 

dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bersih dan 

bermoral.6 Akan tetapi di zaman  modern sekarang, nilai-nilai pendidikan 

akhlak sudah mulai mengalami “degradasi” baik di lingkungan masyarakat 

bahkan di lingkungan sekolah hal ini dibuktikan dengan banyaknya kasus 

yang diberitakan di media koran ataupun televisi, berupa kenakalan remaja, 

narkoba, sex bebas dan lain sebagainya. Jika fenomena tersebut di biarkan 

maka akan merusak generasi muda. Fenomena tersebut perlu adanya solusi 

yang tepat agar dapat ditekan bahkan dihilangkan. Peserta didik adalah 

                                                           
4
 Ibid,. 5. 

5
 Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2007), 14. 

6
M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang,1984), 103. 
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manusia yang memiliki kebutuhan baik yang menyangkut kebutuhan rohani 

maupun jasmani.
7
  

Pendidikan akhlak perlu diajarkan sedini mungkin. Karena anak-anak 

kelak akan menjadi seorang pemimpin. Apabila anak di biasakan dengan 

akhlak yang baik bisa menjadi dasar yang kokoh bagi kebangkitan umat, 

apabila sedari kecil sudah berakhlak yang tidak terpuji, maka bisa jadi kelak 

akan menjadi bencana bagi bangsanya sendiri. Masalah-masalah pendidikan 

akhlak sangatlah penting, karena generasi Islam adalah tiang-tiang bangsa 

dan agama. Akhlak adalah pondasi yang penting bagi terciptanya hubungan 

baik antara Allah (Habl min Allah) dan antara sesama (Habl min al-anas).
8
 

Dunia pendidikan dalam hal ini harus lebih giat lagi dalam 

membimbing maupun mengarahkan peserta didik agar lebih baik terkhusus 

dalam pendidikan akhlak, agar nantinya dapat menumbuhkan tunas-tunas 

muda yang diharapkan bisa melanjutkan perjuangan membela keadilan dan 

perdamaian pada masa yang akan datang. 

„Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d adalah seorang tokoh yang sukses 

dalam bidang pendidikan. Beliau berperan dalam dunia pendidikan dan 

menyumbangkan pikiranya melalui karya-karyanya. Salah satu pandangannya 

dalam membangun nilai-nilai akhlak melalui pendidikan akhlak ia galakkan 

melalui kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d, disinilah pemikiran H{abi>b 

‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d sangat bermanfaat, tidak hanya H{abi>b 

‘Alawi al-H{adda>d, Muhammad Ha>syim asy’ari > dalam kitab A<da>b al-„A<lim 

                                                           
7
 Nizar Samsul Hasji, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), 48. 

8
 Syahminan Zaini, Arti Anak Bagi Seorang Muslim (Surabaya: Usana Offset, 1982), 75-77. 
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Wa al-Muta‟allim juga menekankan pada pendidikan akhlak.9
 Dalam kitab 

tersebut banyak sekali kandungan nilai-nilai akhlak yang beliau paparkan, 

diantaranya adalah akhlak kepada Allah, diri sendiri dan berakhlak kepada 

guru. Pemikiran kedua tokoh tersebut banyak dipelajari di pesanten-pesantren 

sebagai upaya pendidikan akhlak para santri. 

Dari kedua tokoh tersebut beserta karya dan pemikirannya, penulis 

tertarik untuk mengkaji dan membandingkan nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang terkandung dalam kedua kitab tersebut, sehingga nantinya dapat 

memunculkan konsep nilai-nilai pendidikan akhlak, agar dapat memecahkan 

masalah-masalah moral yang melanda negri ini terutama dalam dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, penulis memilih judul skripsi ‚Studi Komparasi 

Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d 

Karya ’Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d dan Kitab A<da>b al‘-A<lim Wa al-

Muta’allim Karya Muhammad Ha>syim Asy’ari ‛ 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 7. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k 

al-Muri>d Karya ’Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d dan Kitab A<da>b al‘-

A<lim Wa al-Muta’allim Karya Muhammad Ha>syim Asy’ari >? 

2. Apa saja persamaan dan perbedaan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d Karya ’Abdullah bin ‘Alawi al-

H{adda>d dan Kitab A<da>b al‘-A<lim Wa al-Muta’allim Karya Muhammad 

Ha>syim Asy’ari? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Risa>lah A<da>b 

Sulu>k al-Muri>d Karya ’Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d dan Kitab A<da>b 

al‘-A<lim Wa al-Muta’allim Karya Muhammad Ha>syim Asy’ari >? 

2. Untuk mengetahui kesamaan dan perbedaan nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d Karya ’Abdullah bin ‘Alawi al-

H{adda>d dan Kitab A<da>b al‘-A<lim Wa al-Muta’allim Karya Muhammad 

Ha>syim Asy’ari >? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoritis dan 

praktis kepada beberapa kelompok akademik berikut ini: 
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1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama memecahkan 

krisis moral yang melanda negeri ini. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan akademik 

bagi guru Pendidikan Agama Islam. 

c. Hasil penelitin ini diharapkan menjadi bahan masukan dan menambah 

wawasan keilmuan bagi bidang Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mempelajari konsep 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Risa>lah A<da>b 

Sulu>k al-Muri>d Karya ’Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d dan Kitab A<da>b 

al‘-A<lim Wa al-Muta’allim Karya Muhammad Ha>syim Asy’ari > secara 

mendalam. Nantinya dapat memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia 

dan memperbaiki moral bangsa Indonesia. 

 

E. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah penulis lakukan 

terkait dengan judul “Studi Komparasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Risala>h A<da>b Sulu>k Al-Muri>d karya H{abi>b ‘Abdullah bin ‘Alawi al-

H{ada>d dan kitab A<da>b al-‘A>lim wa al-Muta’allim karya Muhammad Ha>syim 

Asy’ari>‛ diakui bahwa sejauh pengamatan yang penulis lakukan, belum ada 

yang menulis dan mengkaji judul ini baik dalam bentuk skripsi, tesis dan 
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desertasi terutama di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Akan tetapi ada 

penelitian yang terkait dengan judul tersebut: 

1. Skripsi Laili Nuriyana Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik brahim, tahun 2015, dengan 

judul “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab A<da>b al-

A<lim wa al-Muta’allim karya Muhammad Ha>syim Asy’ari >”. Sekripsi 

tersebut membahas mengenai konsep pendidikan karakter dalam A<da>b al-

A<lim wa al-Muta’allim karya Muhammad Ha>syim Asy’ari >. Diantaranya: 

etika murid terhadap dirinya sendiri, etika murid terhadap gurunya, etika 

belajar bagi murid dan etika murid terhadap kitab. Sedang perbedaan  

pembahasan yang penulis lakukan adalah membandingkan nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d karya H{abi>b 

‘Alawi al-H{adda>d dan kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim karya 

Muhammad Hasyim Asy’ari. 

2. Skripsi Ahmad Jamaluddin Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2015 dengan 

judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-

Muri>d karya Habib ‘Alawi al-H{adda>d dalam Perspektif Ilmu Pendidikan 

Islam‛ sekripsi tersebut membahas mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang ada di dalam Kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d karya H{abi>b 

‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{ada>d seperti akhlak kepada allah, akhlak 

kesesama manusia. Sedang perbedaan  pembahasan yang penulis lakukan 

adalah nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-
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Muri>d karya H{abi>b ‘Alawi al-H{adda>d dan kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-

Muta’allim karya Muhammad Hasyim Asy’ari >. 

F. Metode Penelitian 

Untuk lebih mudahnya penelitian ini, penulis menggunakan 

sistematika sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

a. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penulis mencoba mengkaji sedalam mungkin 

terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab 

Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d dan kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-

Muta’allim. 

b. Jenis penelitian 

Adapun jenis penelitian  yang digunakan adalah kajian pustaka 

(library research). Artinya, sebuah studi dengan cara membaca, 

menelaah atau memeriksa bahan kepustakaan,
10

 yaitu data-data yang 

bersumber dari buku-buku yang berhubungan dengan pembahasan 

masalah dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

                                                           
10

 Dudung Abdurrohman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), 7. 
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2. Sumber data 

Penelitian ini, jika dilihat dari sumber data termasuk penelitian 

library research, adapun yang dimaksud data adalah keterangan- 

keterangan fakta.
11

 Adapun Sumber data dalam penelitian ini akan 

dikelompokkon menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah bahan atau rujukan utama dalam 

mengadakan suatu penelitian, adapun data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kitab Risa>lah A<da>b sulu>k al-Muri>d  karya 

‘Abdullah bin ‘Alawi al-H>adda>d dan kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-

Muta’allim karya Muhammad Ha>syim Asy’ari >. 

b. Sumber data sekunder 

Yang dimaksud sumber data sekunder adalah data yang berupa 

bahan pustaka yang memeliki kajian yang sama yang dihasilkan oleh 

pemikir lain baik yang berbicara mengenai Risa>lah A<da>b sulu>k al-

Muri>d  karya ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H>adda>d dankitab A<da>b al-‘A<lim 

wa al-Muta’allim karya Muhammad Ha>syim Asy’ari >, ataupun yang 

membahas sejenisnya. Adapun data sekunder tersebut adalah: 

1) Hadziq, M. Ishom. “al-Ta‟rif al-Mu‟alif”, dalam Kyai Ha>syim 

Asy‟ari, Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim. Jombang: Maktabah 

Turast al-Islami. 1415 H. 

                                                           
11

 Takizuduhu Ndraha, Resach, Teori, Metode, Administrasi (Jakarta: Bina Aksara, 1981), 

76. 
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2) Husaini, Hamid. Al-Imam H{abi>b ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d: 

Riwayat, Pemikiran, Nasihat dan Tarekatnya. Bandung: Pustaka 

Hidayah. 1999. 

3) Ibrahim, Umar. thariqoh ‘alawiyah: Napak Tilas dan Studi Kritis 

Atas Sosok dan Pemikiran ‘Allamah Sayyid ‘Abdullah al-H{adda>d, 

Tokoh sufi Abad Ke-17. Bandung: Mizan. 2001. 

4) Muhibbin Zuhri, Achmad. Pemikiran Kyai H{asyim Asy‟ari. 

Surabaya: Khalista. 2010. 

3. Teknik pengumpulan data 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library research). Yang dalam pengumpulan datanya dapat diperoleh dari 

berbagai literatur.
12

 Literatur yang diteliti tidak terbatas bukan hanya kitab 

saja, melainkan diperoleh dari bahan-bahan studi seperti bahan 

dokumentasi, majalah dan jurnal.
13

 

 

4. Teknik analisis data 

Setelah proses pengumpulan data yang terkait dengan masalah 

penelitian ini, maka data-data tersebut diolah dengan metode sebagai 

berikut: 

a. Editing data, yaitu proses pemilihan, penyederhanaan data, yang 

muncul dari data yang telah terkumpul. 

                                                           
12

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), 234. 
13

 Noeng Muhajir, Metode Penelitian kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 45 
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b. Penyajian data, yaitu menyajikan sekumpulan data yang telah tersusun 

yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. 

c. Menarik kesimpulan, dari uraian yang telah disajikan penulis membuat 

suatu kesimpulan. 

Dari data yang telah diolah tersebut selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan metode content analysis atau analisa isi. Metode ini 

digunakan untuk menganalisis isi dan berusaha menjelaskan bangunan 

pemikiran tentang masalah yang dibahas dengan menggunakan proses 

berfikir induktif dan deduktif dalam penarikan kesimpulan. Induktif yaitu 

proses berfikir yang berangkat dari fakta yang khusus atau peristiwa yang 

khusus sehingga ditarik generalisasi (penemuan harus memiliki referensi 

yang teoritis) yang bersifat umum. Sedangkan deduktif yaitu proses 

berfikir yang menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk 

seterusnya dihubungkan dalam bagian-bagian yang khusus.
14

 

 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan di sini dimaksudkan sebagai gambaran yang 

menjadi pokok bahasan dalam skripsi ini. Sehingga dapat memudahkan 

dalam memahami dan mencerna masalah-masalah yang akan dibahas. 

Adapun skripsi ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab yang 

saling berkaitan erat dan akan menjadi satu kesatuan yang utuh, yaitu: 

                                                           
14

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 90. 



14 
 

 

Bab pertama berisi pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, kegunaan tujan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan kepada pembaca 

kepada pokok pembahasan penelitian ini. 

Bab dua landasan teori yang terdiri dari pengertian pendidikan akhlak, 

dasar pendidikan akhlak, ruang lingkup pendidikan akhlak, tujuan pendidikan 

akhlak dan nilai-nilai pendidikan akhlak. 

Bab tiga membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam kitab Risa>lah A<da>b sulu>k al-Muri>d perspektif ‘Abdullah 

bin ‘Alawi al-H{adda>d dan kitab A<da>b al-A<lim wa al-Muta’allim perspektif 

Muhammad Hasyim Asy’ari>. 

Bab empat membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak, 

persamaan dan perbedaan yang terkandung dalam kitab Risa>lah A<da>b sulu>k 

al-Muri>d dan kitab A<da>b al-A<lim wa al-Muta’allim. 

Bab lima berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran dan penutup. 

Bab terakhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan data pribadi 

penulis. 
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BAB II 

KONSEP NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 

 

A. Pengertian pendidikan akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari kata khuluqun yang 

menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 15 

Sebenarnya ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendifinisikan 

akhlak, yaitu pendekataan linguistic (kebahasaan), dan pendekatan 

terminologik (peristilahan). 16  Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari 

bahasa arab, yaitu isim masdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, 

ikhlaqon, sesuai timbangan (wazan) tsulasi mazid af‟ala, yuf‟ilu, if‟alan yang 

berarti al-Sajiah (perangai), at-Thabi‟ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-

„adat (kebiasaan), al-maru‟ah (peradaban yang baik) dan al-din (agama).17 

Menurut pendekatan terminologi kita dapat merujuk kepada berbagai 

pendapat para pakar dibidang ini, Ibnu maskawaih yang selanjutnya dikenal 

sebagai pakar bidang akhlak terkemuka dan terdahulu misalnya secara singkat 

mengatakan, bahwa akhlak adalah:  

   حَ الِ حَ لٌ  حَ حَ  لِ حَ  حَ نَّلْ حَ  لِ حَ  لِ لْ  حَ لْلِ  لِ لْ رٍ  حَ حَ  رُ لِ حَ رٍ  لِ لنَّ  لْ لِ   حَ الٌ 
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 

perbuatan tanpa memerlukan pemikirandan pertimbangan. 

 

Selanjutnya imam al-Ghozali yang dikenal sebagai Hujjatul Islam 

(pembela islam), karena kepiawaian dalam membela Islam mengatakan 

                                                           
15

 Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2014),11. 
16

 Beni Ahmad Saebani, Abdul Hamid, Ilmu Akhlak ( Bandung: Pustaka Setia, 2010), 5. 
17

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), 1. 
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akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-

macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pertimbangan dan pemikiran.
18

 Menurut suatu pendapat bahwa akhlak sama 

dengan etika, karena keduanya membahas mengenai baik dan buruk tentang 

tingkah laku manusia, namun etika bertitik tolak dari akal pikiran, bukan dari 

agama. Sedangkan menurut pandangan Ya‟kub, akhlak bisa disebut dengan 

etika Islami.19 

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

akhlak merupakan karakter dalam jiwa manusia yang mampu melahirkan 

perbuatan-perbuatan baik maupun buruk secara sepontan tanpa memerlukan 

pertimbangan. 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan yang mengarah pada terciptanya 

perilaku lahir maupun batin manusia, sehingga menjadi manusia yang 

seimbang baik terhadap dirinya maupun terhadap luar dari dirinya. Sehingga 

pendidikan akhlak sebagaimana yang dirumuskan Ibnu Maskawaih dan 

dikutip oleh Abudin nata, merupakan upaya kearah terwujudnya sikap batin 

yang mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang 

bernilai baik dari seseorang.20 

Pendidikan akhlak adalah inti semua jenis pendidikan karena 

mengarahkan pada terciptanya perilaku lahir batin manusia sehingga menjadi 

manusia yang seimbang terhadap dirinya maupun orang lain. Pendidikan ini 

                                                           
18

 Ibid, 3 
19

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003), 15. 
20

 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Maskawaih (Yogyakarta: Belukar, 2004), 38. 
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perlu diajarkan untuk memberi tahu bagaimana seharusnya manusia itu 

bertingkah laku baik, bersikap terhadap sesama terutama bersikap pada Allah 

SWT.21 

Selain itu, pendidikan akhlak juga disebut sebagai latihan fisik, latihan 

ini bisa bersifat formal yang terstruktur dalam lembaga pendidikan, maupun 

nonformal yang diperoleh dari hasil interaksi individu dengan orang lain atau 

lingkungannya.22 

Dengan demikian, dapat disimpulakan bahwa pendidikan akhlak ialah 

suatu usaha sadar yang mengarahkan pada terciptanya perilaku lahir maupun 

batin manusia, agar menjadi manusia yang mempunyai budi pekerti luhur, 

sehingga nantinya menjadi manusia yang bermanfaat, dapat member contoh 

yang baik bagi diri sendiri maupun orang lain. 

 

B. Dasar pendidikan akhlak 

Persoaalan akhlak didalam Islam banyak dibicarakan dalam al-Qur‟an 

maupun hadis, sumber tersebut merupakan batasan-batasan sehari-hari 

apakah perbuatan tersebut dinilai baik atau buruk, sehingga mudah untuk 

diketahui benar atau salah.23 

Dalam pendidikan akhlak ini, keteria yang benar atau salah dapat kita 

merujuk pada Al-qur‟an dan al-Sunah sebagai sumber ajaran tertinggi. 

Perbuatan apa saya yang diperintah al-Qur‟an maupun al-Sunah merupakan 

                                                           
21

 Erwin Yudi prahara, Materi pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press, 

2009), 244. 
22

 Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

67. 
23

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPi, 2009), 4. 
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akhlak yang baik, sedang sebaliknya apabila dilarang dari keduanya maka hal 

tersebut merupakan akhlak yang buruk.24 

 

C. Ruang lingkup pendidikan akhlak 

Ruang lingkup bahasan pendidikan akhlak adalah membahas 

mengenai perbuatan manusia, kemudian menetapkan apakah perbuatan 

tersebut dinilai baik atau buruk. Ahmad Amin mengatakan “objek ilmu 

akhlak adalah membahas perbuatan manusia yang selanjutnya perbuatan 

tersebut ditentukan baik atau buruk. 25  Jika perbuatan tersebut baik maka 

dinamakan dengan akhlak terpuji, jika sebaliknya maka dinamakan dengan 

akhlak tercela. 

Mengenai Perbuatan atau akhlak manusia dapat berhubungan dengan 

Akhlak kepada Allah dan akhlak terhadap makhluk. Sedangkan akhlak 

terhadap makhluk sendiri dapat dirinci seperti akhlak terhadap sesama, akhlak 

terhadap tumbuhan maupun akhlak terhadap hewan.
26

 Untuk lebih jelasnya 

ruang lingkup pendidikan akhlak meliputi: 

1. Akhlak kepada Allah SWT 

Akhlak kepada Allah merupakan akar dalam berakhlak kepada 

siapapun dimuka bumi ini, jika akhlak kepada Allah baik maka akhlak 

kepada sesama manusia maupun makhluk yang lain akan baik pula. Jika 

                                                           
24

 Imam Syafi‟I, Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter di Perguruan Tinggi (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2014), 139. 
25

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), 6-7. 
26

 Marzuki, Prinsip Pendidikan Akhlak Mulia (Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2010), 

22. 
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akhlak terhadap yang lainnya buruk terhadap manusia maupun makhluk 

yang lain buruk maka akhlak terhadap Allah juga buruk.27Diantara akhlak 

mulia terhadap Allah diantaranya ikhlas, ridha, Syukur, muroqabah. 

2. Akhlak kepada diri sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri bisa dilakukan dengan berbagai cara 

diantaranya ialah yang pertama sabar, sabar merupakan perilaku sesorang 

terhadap dirinya sendiri sebagai hasil dari pengendalian hawa nafsu dan 

menerima segala sesuatu yang menimpanya. Yang kedua adalah 

Istiqomah, istiqomah berarti sikap teguh dalam mempertahankan 

keimanandan keislaman sekalipun menghadapi berbagai macam 

tantangan dan godaan. Orang yang istiqomah akan selalu mengikuti jalan 

yang lurus dan jalan yang paling cepat mengantarkan apa yang dituju. 

Yang ketiga adalah mujahadah, mujahadah ialah mencurahkan segala 

kemampuan untuk melepaskan diri dari segala hal yang yang 

menghambat pendekatan diri terhadap Allah SWT, baik hambatan yang 

bersifat internal maupun eksternal. Yang terakhiradalah memelihara 

kesucian diri, memelihara kesucian diri yaitu memelihara kehormatan 

diri dari segala hal yang akan merendahkan, merusak dan 

menjatuhkannya, diantaranya menjaga penglihatan, pergaulan dan 

pakaiannya, menjauhkan diri dari ketidak jujuran, tidak meminta-minta. 

 

 

                                                           
27

 Syafi‟i, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an, 79. 
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3. Akhlak terhadap sesama (masyarakat) 

Diantara akhlak terhadap masyarakat ialah suka menolong orang 

lain. Dalam hidup ini setiap orang sangat membutuhkan pertolongan 

orang lain, adakalanya karena mendapat cobaan penderitaan batin atau 

karena sedih setelah mendapat musibah. Yang kedua memuliakan tamu, 

maksudnya menerima tamu tanpa membedakan setatus sosal mereka 

adalah salah satu dari sifat terpuji yang sangat dianjurkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. diantara cara memuliakan tamu yang baik adalah 

dengan cara bermuka manis dan tutur kata yang lemah lembut, dan 

mempersilahkan duduk ditempat yang baik.
28

 Yang ketiga adalah 

menjaga ukhuwah Islamiyah, yang dimaksud ukhuwah Islamiyah adalah 

istilah yang menunjukkan persaudaraan antaramuslim tanpa melihat 

perbedaan wana kulit, bahasa, suku, bangsa, dan kewarganegaraan. 

Dimana berlandasan kesamaan keyakinan yaitu beriman kepada Allah 

dan rasul-Nya. Yang terakhir bermusyawarah dalam segala urusan 

mengenai kepentingan bersama.29 

4. Akhlak terhadap lingkungan 

Sebagai kholifah dimuka bumi ini, manusia dituntutuntuk 

menjaga dan melestarikan lingkungannya. Bukan sebaliknya hanya 

merusak dan mengambil manfaat dari lingkungan tersebut, tetapi tidak 

bertanggung jawab atas segala dampak yang mereka buat, Allah SWT 

berfirman Q.S al-Rum ayat 41: 

                                                           
28

 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara: 2007), 29. 
29

 Ali, Pendidikan Agama Islam, 358. 
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Artinya: “ telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan 

kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.30 

 

Diantara akhlak terhadap lingkungan antara lain adalah menjaga 

kebersihan lingkungan, mengelola alam dengan cara menjaga dan 

melestarikanya dari kepunahan dan kerusakan baik flora maupun 

fauna, menyayangi binatang dan tumbuhan.31 

 

D. Tujuan pendidikan akhlak 

Dengan pengetahuan ilmu akhlak seseorang dapat mencapai jenjang 

kemuliaan akhlak, karena dengan ilmu itu seseorang akan menyadari 

perbuatan baik maupun perbuatan buruk. Dimana perbuatan baik akan 

mengantarkan seseorang kepada kebahagiaaan dan perbuatan buruk akan 

mengantarkan kepada kesesatan dan kecelakaan. Dengan ilmu akhlak juga 

seseorang akan berusaha memelihara dirinya dari perbuatan akhlak yang 

tercela yang dibenci Allah SWT.32 

Para tokoh islam masa lalu seperti Ibnu Maskawaih, al-Qabisi, Ibn 

sina, al-Ghozali dan al-Zarnuji merumuskan tujuan pendidikan akhlak yaitu 

terbentuknya karakter positif dalam perilaku anak didik. Sedangkan 

                                                           
30

  Depertemen Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahannya, 647. 
31

 Anwar, Aqidah Akhlak, 244. 
32

 Erwin Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam, 189 
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Muhammad Athiyah al-Abrasy mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak 

adalah membentuk orang-orang agar memiliki moral yang baik, sopan dalam 

bicara, dan perbuatan, mulia dala tingkah laku, bijaksana, sopan dan 

beradab.33 

Pada intinya, berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan akhlak adalah 

menanamkan akhlak  mulia dalam batin atau diri manusa agar terlahir dari 

dirinya perbuatan yang mulia baik terhadap Tuhan, diri sendiri maupun 

sesamanya. 

 

E. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

Nilai pendidikan akhlak terdiri dari tiga kata yaitu nilai, pendidikan dan 

akhlak. Sebelum kita mengetahui secara keseluruhan apa itu nilai pendidikan 

akhlak, maka terlebih dahulu harus kita ketahui tentang pengertian nilai. 

Setidaknya ada empat definisi nilai yang dikemukakan oleh para ahli 

sebagaimana yang dikutip oleh Rohmat Mulyana yaitu sebagai berikut: 

1. Gordon Allport, nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak 

atas dasar pilihannya. 

2. Kupperman, nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia 

dalam menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan alternatif. 

                                                           
33

Azmi, Pembinaan Akhlak Usia Pra Sekolah (Yogyakarta: Belukar, 2006), 60. 
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3. Hans Jonas, nilai adalah alamat sebuah kata “ya” (value is address of a 

yes), atau kalau diterjemahkan secara kontekstual, nilai adalah sesuatu 

yang ditujukan dengan kata “ya”. 

4. Kluckhohn, nilai adalah konsepsi (tersirat atau tersurat yang sifatnya 

membedakan individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang diinginkan, 

yang mempengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan antara dan tujuan akhir 

tindakan. 

Dari empat definisi di atas, Rohmat Mulyana menyimpulkan bahwa 

nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan.
34

 

 Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk membangun atau 

mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia, pendidikan merupakan 

pembinaan, pelatihan, pengajaran, dan mendidik yang ditunjukkan kepada 

semua anak didik secara formal dan non formal, dengan tujuan membentuk 

anak didik yang cerdas dan berpribadian baik, memiliki kepribadian yang 

baik dan memiliki keterampilan atau keahlian tertentu sebagai bekal dalam 

kehidupanya dimasyarakat.
35

 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pertimbangan dan pemikiran.
36

 Menurut suatu pendapat bahwa akhlak sama 

dengan etika, karena keduanya membahas mengenai baik dan buruk tentang 

tingkah laku manusia, namun etika bertitik tolak dari akal pikiran, bukan dari 

                                                           
34

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011), 9-11. 
35

 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 53-54. 
36

 Ibid., 3. 
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agama. Sedangkan menurut pandangan Ya‟kub, akhlak bisa disebut dengan 

etika Islami.37 

Dari tiga definisi diatas dapat disipulkan bahwa nilai pendidikan 

akhlak adalah keyakinan dalam menentukan aktivitas untuk membangun, 

mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia agar lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  

                                                           
37

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003), 15. 



25 
 

 

BAB III 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB RISA<LAH A<DA<B 

SULU<K AL-MURI><D PERSPEKTIF H{ABI<B ‘ABDULLAH BIN ‘ALAWI AL-

HADDA<D DAN KITAB A<DA<B AL-‘A<LIM WA AL-MUTA’ALLIM 

PERSPEKTIF MUHAMMAD HA<SYIM ASY’ARI< 

 

A. Riwayat ‘Abdulla >h bin ‘Alwi al-H{adda>d 

1. Masa kecil dan dewasa „Abdulla>h bin „alwi al-H{adda>d 

Al-H{abi>b „Abdullah dilahirkan pada malam kamis tahun 1044 H, 

didesa sabir dipinggiran kota Tarim propinsi Hadromaut Yaman (3 

Agustus 1634 H)38. Ayah H{abi>b ‘Abdullah habib Alwi al-H{adda>d adalah 

sayyid Alawi bin Muhammad al-H{adda>d orang soleh yang terkenal 

dengan ketaqwaanya dan termasuk waliyullah. Ibunya bernama Syarifah 

Salma binti Idrus bin Ahmad al-Habsyi, wanita yang sangat sholehah.39 

Sebuah riwayat mengatakan bahwa ayah Habib Abdullah yaitu 

Sayyid alawi bin Muhammad suatu hari mengunjungi Sayyid Ahmad bin 

Muhammad al-Habsyi untuk meminta do‟a, sayyid Ahmad bin 

Muhammad berkata: “Anak-anakmu adalah anak-anak kami berkah ada 

pada mereka”. Kemudian Sayyid Alwi menikah dengan cucu sayyid al-

                                                           
38

Yunus Ali Almudhor, Mengenal Lebih dekat al-Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad (tt: 

Cahaya Ilmu Publisher, 2010), 2. 
39

Umar Ibrahim, Thariqoh „Alawiyah: Napak Tilas dan Studi Kritis Atas Sosok dan 

Pemikiran „Allamah Sayyid Abdullah al-Haddad, Tokoh sufi Abad Ke-17 (Bandung: Mizan, 2001), 

67 
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Habsyi yang bernama Salma. Dari pernikahan inilah H{abi>b „Abdullah 

Alawi al-H{adda>d lahir.40 

Semenjak kecil, al-H{abi>b Abdullah bin Alawi al-H{adda>d telah 

termotivasi untuk menimba ilmu dan gemar beribadah, tentang masa 

kecilnya H{abi>b „Abdullah berkata: 

دلِ  حَ حَتلنَّحَ  لرُ  لِ لْهلِ كرُلحَ  ى  لِ حَ بنَّحَ لْضلِ   لْمحَسحَ جلِ كرُللْترُ إلِذحَ  حَجحَ لْترُ  لِ حَ  لْلملِ لْلَحَ حَ لِ ضرُحًى  حَ لْضلِ
  نَّحَولْمرٍ نَحَلْوً   لِ لْ  لِأحَى رٍ  حَكلْ حَ رٍ تحَطحَوُّاً 

Artinya: “Jika aku kembali dari tempat belajarku pada waktu dhuha, 

maka aku mendatangi sejumlah masjid untuk melakukan sholat 

sunah seratus rekaat setiap harinya”.41 

 

Dimasa kecilnya, beliau H{abi>b „Abdullah sudah mendiskusikan 

masalah-masalah sufistik yang sulit, seperti mengkaji pemikiran syaikh 

Ibn al-Fari>d, Ibn „Arabi> dan Ibn „Atoillah serta kitab-kitab karangan Imam 

Ghozali. Guru-guru H{abi>b „Abdullah selalu meminta „Abdullah untuk 

tetap mendampinginya ketika majelis sudah selesai, dan terkadang 

menempatkan al-H{abi>b „Abdullah ketempat duduknya sebagai rasa hormat 

kepadanya. Dan tidak jarang guru-gurunya memangil H{abi>b „Abdullah 

dengan sebutan “sholeh al-Jama‟ah” atau “sayyid al-Jama‟ah.42 

H{abib ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d wafat pada hari ke-40 dari 

sakitnya, tepat pada usia ke-88 lebih 9 bulan kurang 3 hari, pada malam 

selasa tanggal 7 bulan dzulqo‟dah tahun 1132 h. Beliau wafat dirumah 

                                                           
40

Hamid husaini, Al-Imam H{abi>b ‘Abdullah bin ‘Alwi Al-H{adda>d: Riwayat, Pemikiran, 

Nasihat dan tarekatnya (Bandung: Pustaka hidayah, 1999), 59. 
41

 Yunus ali almudhor, 5. 
42

 Ibid,. 71. 
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kediamannya di al-Hawiy dan dimakamkan ke pemakaman bisyar ketika 

wafat beliau meninggalkan enam orang putra  dan empat orang putri.43 

2. Riwayat pendidikan H{abi>b ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d 

Diwaktu kecil H{abi>b ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d mempunyai 

beberapa teman yang mempunyai tabiat dan kebiasaan sendiri-sendiri. 

Diantara teman akrab beliau adalah Ima>m ‘Abdullah bin Ahmad Balfaqih, 

Sayyid Imam Ahmad bin Umar al-Hidwan dan Sayyid Ahmad bin 

H{asyim. Ahmad Balfaqih sering bersama-sama dengan H{abibAbdullah bin 

Alawi al-H{adda>d pergi di sekitar Tarim, lalu secara bergantian mereka 

belajar al-Qur‟an, kedua anak tersebut mempelajari fiqih setelah membaca 

al-Qur‟an, dalam mengenang masa kecilnya Imam „Abdullah bin Ahmad 

Balfaqih mengatakan, “kami tumbuh dan dibesarkan bersama akan tetapi 

H{abi>b „Abdullah melebihi diriku”. Ia juga berkat sejak kecil H{abi>b 

„Abdullah sudah terbuka hati dan pikirannya.44 

3. Guru H{abi>b „Abdullah bin „Alawi al-H{adda>d 

Dikatakan dalam kitab a>da>b sulu>k al-muri>d bahwa guru H{abib 

‘Abdullah bin Alawi al-H{adda>d adalah seratus empat puluh guru akan 

tetapi penulis disini hanya menyebutkan sebagian saja, diataranya adalah: 

a. al-Ima >m al-Qutub al-Anfas al-H{abi >b Umar bin Abdurrahman al-

Attas.Saikh al-Arif al-Imam „Abdullah bin Saikh al-„AIdarus 

b. al-Allamah al-H{abi >b Agil bin Abdurrahman Assegaf,45 

                                                           
43

 Ibid,. 74. 
44

 Hamid Husaini, H{abi>b „Abdullah, 61. 
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c. al-„Allamah al-H {abi >b „Abdurrahman bin Syaikh Aidid Shaikh Abu 

bakar bin Imam „abd al-rahman bin „Ali 

d. al-Allamah al-H{abi >b sahl bin Ahmad Bahasan al-Hudaili ba‟alawi 

e. Allamah al-H{abi >b Muhammad bil Alwi Assegaf 
46

 

Dari para guru yang disebutkan di atas, al-H{abi >b „Abdullah bin 

„Alawi al-H{adda>d menimba berbagai cabang ilmu syari‟at, ma‟rifat dan 

hakikat, sehingga pelajaran dan pendidikan lahir batin yang dierimanya 

dapat membentuk jiwa dan batinnya. 

4. Karya-karya H{abi>b ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d 

Meskipun kedua matanya tidak dapat melihat, namun mata batin 

habib abdillah bin alawi al-haddad sangatlah peka dan akalnya sangat 

cemerlang, sehingga beliau mampu menghafal semua apa yang telah 

diajarkan oleh gurunya dan mampu meproduksinya kembali dengan karya 

ilmiah yang berbobot, diantara karyanya ialah: 

a. An-Nas }aih ad-Di >niyyah wa al-Was }aya al-I<ma>niyah, 

b. Ad-Da‟wah at-Ta>mmah wa at-Tadzkiroh al-„A<mmah,  

c. Risalah al-Mu‟a>wanah wa al-Muz }ahirah wa al-Mua>zirah, 

d.  Al-Fus}u>l al-„Ilmiyah, Sabi >l al-Iddika>r wa al-I‟tiba >r,  

e. An-Nafa >is al-„Ulwiyyah Fi > al-Masa >il al-S{u>fiyah,  

f. Kitab al-H{ikam, Ittih }a>f al-Masa >il Bi Ajwibah al-Masa >il,  

g. Risa >lah Ada >b Sulu >k al-Muri >d, al-Was {aya > an-Na>fi‟ah,  

h. „Aqi >dah al-Isla>m, al-Mukhta >r Min al-Fata >wa, 
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i.  Tuh }fah al-Abra>r Fi > as-S{alah „Ala an-Nabiy al-Mukhta >r, 

j.  Ad-Durr al-Manz }u>m Lidhawiy al-„Uqu>l wa al-Mafhu >m.
47

 

5. Deskripsi kitab Risa>lah A<da>b Sulu >>k al-Muri>d 

Habi>b ‘Abdulla >h bin ‘Alawi al-H{adda>d merupakan tokoh ulama‟ dan 

panutan umat dijamannya. Dari goresan penanya telah lahir puluhan karya 

agung yang mampu menghiasi cakrawala ahlussunnah wal jama‟ah, buku 

karya beliau merupakan rujukan penting bagi para penimba ilmu. 

Kitab Risa >lah A<da>b Sulu >>k al-Muri >d merupakan salah satu dari sekian 

banyak karya al-H{abi >b Abdullah bin Alawi al-H{adda>d, di dalamnya berisi 

mutiara nasehat, hikmah serta petuah bijak dari al-Allamah al-H{abi >b 

Abdullah bin „Alawi al-H{adda >d bagi hamba Allah yang beriman yang 

disertai dalil al-Qur‟an, al-Hadis dan juga perkataan ulama mutaqaddimin. 

Kandungan kitab ini sangat ringan, namun sangat menyentuh hati. 

Tentunya kitab ini dapat menjadi bekal bagi kita untuk mengarungi 

kehidupan di dunia guna menuju alam akhirat kelak. Dalam kitab ini kurang 

lebih terdiri dari tujuh belas pasal dan ditambah dua pasal penyempurna dan 

penutup. 
48
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B. Pemikiran  H}abi>b ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H}adda>d Mengenai Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Kitab Risa>lah Ada>b al-Sulu>>k al-Muri>d  

Diantara nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat di dalam kitab 

Risa >lah a>da>b Sulu >k al-Muri >d sebagai berikut: 

1. Bertaubat dan segala persyaratannya serta menjauhi segala perbuatan 

maksiat 

أرُ بلِهلِ   لْمرُ لِ لْدلِ فِلِ طحَ لِ لْقلِ  لله تحَصلْحلِ لْحرُ   تنَّ ولْبحَ   ءرٍ  نَّحَبلْدحَ  حَ حَ  ارُ شحَيلْ
49  

Al-H{abi >b Abdullah bin Alawi al-H{adda>d menjelaskan bahawa hal pertama 

yang harus dijalani oleh seorang yang ingin menempuh jalan Allah SWT, 

yaitu bertaubat kepada Allah SWT dari segala dosa.  

2. Menjaga hati dari segala perasaan was-was dan bisikan yang buruk 

رُ لِ لْدلِ  حَنلْ يَحَلْتحَهلِدحَ فِلِ  لِ لْظلِ قنَّحَ لْبلِه  لِ حَ  لْ وحَسحَ  حَس
 حَاحَ حَى  لْلم

50
 

Bagi seorang murid yang hendak bersungguh-sungguh menjaga hatinya 

dari sikap was-was.  

3. Menjaga anggota badan dari barbagai maksiat dan fitnah dunia 

ثحَ م ي  حَ حَ حَ حَ صلِ
ه احَ لِ  لْلم  حَاحَ حَى  لْلم رُ لْدلِ  حَنلْ يَحَلْتحَهلِدحَ فِلِ كحَفلِ جحَوحَ  لِ لِ

51
 

Bagi seorang murid hendaknya ia menjaga segala anggota tubuhnya dari 

perbuatan maksiat dan dosa.  

4. Selalu menjaga kesucian dari najis dan hadas, serta lebih mengutamakan 

rasa lapar daripada rasa kenyang. 
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لِ ,  حَ نَّحَللْبحَ لِى  لِ لْمرُ لِ لْدلِ  حَنلْ  حَ  يحَ ا احَ حَى طحَهحَ  حَ لِ  .  حَكرُ  محَ    حَدحَ  تنَّحَوحَضحَأ  حَصحَ حَى  حَكلْ حَتنَّحَ لْ
 حَ   للِ   نَّحَللْبحَ لِى  لِ لْمرُ لِ لْدلِ  حَنلْ  حَ  حَألْكرُلحَ   حَ احَ لْ قحَ رٍ 

52
 

Hendaknya bagi seorang murid senantiasa menjaga dirinya agar selalu suci 

dari najis dan hadas besar atau kecil. Jika batal dari hadas kecil hendaknya 

segera berwudlu dan melakukan shalat dua rakaat. Dan juga sebaiknya bagi 

seorang murid tidak makan kecuali jika ia telah lapar. 

5. Bersungguh-sungguh memfokuskan diri kepada Allah SWT serta 

memperbanyak beribadah 

ى  حَ  لْمحَحلْ رُولْ حَ الِ  حَ حَ صلِ
   لْ حَ هرُملْ ,  حَ نَّحَللْبحَ لِي  لِ لْمرُ لِ لْدلِ  حَنلْ  حَ رُولْنحَ  حَبنَّلْ حَد   ل  سلِ احَ لِ  لْلم

حَألْ رُولْ حَ لِ 
 لِ لْ حَ حَ الِضلِ  حَ لْلم

53
 

Maksudnya adalah hendaknya seorang murid senantiasa menjauhi berbagai 

macam maksiat dan dosa, menjaga baik-baik segala fardlu dan perintah 

agamanya 

6. Kewajiban mendirikan shalat dan memfokuskan hati kepada Allah SWT 

ketika beribadah 

 حَكرُ لْ  حَ ُّه حَ   لْمرُ لِ لْدلِ فِلِ  حَ  حَ لِ  لْ لِالْتلِلحَ ءلِ بلِ لِقحَ  حَ لِ   ص  حَوحَ  لِ  لْلْحَملْ لِ بلِإلِتْلْحَ ملِ قلِ حَ  لِهلِ    حَقلِ حَ ءحَتِلِلِ   
 حَ رُ رُولْالِهلِ    حَ رُكرُولْالِهلِ    حَسرُولْجرُولْ لِ لِ    حَسحَ الِ لِ  حَ لْكحَ الِلِ    حَسرُلحَللِهلِ   

54
 

Seorang yang hendak menuju jalan Allah SWT., menurut al-H{abi >b 

Abdulah hendaknya ia senantiasa memperhatikan baik-baik peleksanaan 

shalat lima waktu dengan menyempurnakan berdirinya, bacaan, 

kekhusukan, rukuk, sujud dan segala rukun-rukun serta sunahnya. 
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7. Larangan meninggalkan shalat berjama‟ah serta dianjurkan melaksanakan 

segala shalat sunah yang disyari‟atkan. 

لحَ لِ  لِ لْ تنَّحَ لْ لِ  الْرُمرُ حَ لِ  حَ الْحَمحَ احَ الِ  لحَ لْ  حَ نَُّّهحَ    لْمرُ لِ لْدلِ كرُل   الْ  حَ لِن  ذحَ لِكحَ  لِ لْ احَ  حَ الِ ,  حَ  لْ
الِ  هحَ  حَ حَ الِ  حَ بحَ الِ  الْ الِ  حَ لِ للِ   بحَطحَ  حَ  حَ لْ

55
 

Bagi seorang murid hendaknya senantiasa memperhatikan baik-baik shalat 

Jum‟at dan shalat berjama‟ah, karena kebiasaan meninggalkan shalat 

Jum‟at dan shalat berjama‟ah termasuk kebiasaan orang-orang bodoh.  

8. Anjuran selalu berzikir dan berpikir tentang kebesaran Allah SWT. 

زلِ حَ لِ  تلِلحَ الِ  الْحَ  ملِ  رُلَحَ رُ حَو ارُ فِلِ طحَ لِ لْقلِ  لله تنَّحَ حَ  حَ بنَّحَ لْدحَ  لِ لْل  لْ حَ حَ  لِ لِ  حَ جلْ
 حَ   للِى احَ حَ لْهلِ  لم

   لِّكلْ لِ لله
Setelah seseorang mengerjakan semua perintah Allah SWT. dan 

menjauhi semua larangan Allah SWT,maka hendaknya selalu 

menggunakan waktu-waktunya untuk berdzikir. 

9. Menjauhkan hati dari sifat malas untuk beribadah dan menjauhkannya dari 

kecondongan kepada perbuatan maksiat. 

Bagi seorang yang ingin menempuh jalan menuju Allah SWT, jika 

sedang merasa malas untuk mengerjakan berbagai macam kebajikan, maka 

menurut al-H{abi >b Abdullah hendaknya memeranginya dengan berharap 

kepada Allah SWT, yaitu mengingat janji Allah SWT. yang disediakan 

bagi orang-orang yang menaati-Nya, yaitu berupa kesenangan yang abadi 

di surge, rahmat, rid }a Allah SWT dan kedudukan yang tinggi disisi-Nya. 
56

 

10. Keadaan nafsu dan perintah senentiasa bersabar. 
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Bagi seorang yang ingin menempuh jalan Allah SWT, menurut al-

H{abib Abdullah ialah hendaknya selalu bersabar ketika menjalankan 

perintah Allah SWT. dan menjauhi larangan-Nya. Masalah ini tidaklah 

mudah bagi para pemula, tetapi jika senantiasa melazimkan, meskipun 

sangat sukar  ia akan terbiasa dan akan mencapai kenikmatan, apalagi 

setelah mendapat kebukaan atau kasyaf dari Allah SWT. Siapapun yang 

senantiasa melaksanakan perintah dan menjauhi laranan-Nya dengan sabar 

dan semangat yang luar biasa, pasti akan diberi kenikmatan yang luar biasa 

dari sisi-Nya. 

11. Mengambil pelajaran yang baik dari orang-orang yang bersabar dan 

meyakini bahwa rezeki telah ditentukan bagiannya. 

Adakalanya seorang yang hendak menempuh jalan menuju Allah 

SWT. diuji dengan kemiskinan dan sempitnya sumber rezeki, maka pada 

saat itu menurut al-H{abi >b „Abdullah hendaknya: 

a. Bersyukur kepada Allah SWT dan menganggapnya sebagai karunia 

Allah SWT yang terbesar bagi dirinya, karena dunia atau harta adalah 

musuh, sedangkan Allah menyediakan musuh itu bagi orang yang 

dimusuhi-Nya dan menjauhkannya dari orang yang disayangi. 

b. Senantiasa bersyukur karena Allah menjadikan dirinya sebagai salah 

satu dari hamba-Nya yang dicintai oleh-Nya, yaitu para Nabi dan Rasul, 

serta para wali dan hamba-hamba Allah yang shaleh. Buankah Nabi 

Muhammad SAW adalah sebaik-baik makhluk, tetapi diuji dengan 

kemiskinan sehingga mengganjal perutnya dengan kerikil. 
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c. Jangan merasa hina dan kecewa, karena kebutuhan di dunia ini hanya 

sepotong pakaian untuk menutupi aurat dan sesuap makanan yang halal 

untuk menahan rasa lapar. 

d. Janganlah berharap mendapat racun yang membunu, yaitu diberi 

kesenangan duniawi untuk merasakan kenikmatannya, sehingga lalai 

dari orang lain, padahal kelak akan ditanya tentang berbagai karunia 

yang telah dilimpahkan padamu.
57

 

12. Bersabar menghadapi gangguan orang banyak. 

Bagi siapapun yang hendak menempuh jalan menuju Allah SWT., 

hendaknya mengetahui bahwa adaklanya ia disakiti oleh sebagian orang, 

karena itu, untuk menghadapi cobaan seperti itu, maka menurut al-H{abi >b 

Abdullah hendaknya yang dilakukan adalah: 

a. Selalu bersabar 

b. Tidak membalas kejelekan dengan kejelekan serupa 

c. Menjaga kebersihan hati dari perasaan dendam 

d. Jangan berdo‟a memohonkan balasan yang jelak bagi orang yang telah 

menyakiti, sehingga mengatakan: “semoga ia mendapat kecelakaan, 

karena ia telah menyakiti diriku”. 

e. Bahkan yang lebih utama dari bersabar ketika disakiti adalah 

memaafkan kesalahan orang yang menyakiti dan memohonkannya 

petunjuk dan kebaikan baginya. 

f. Anggaplah menjauhnya orang banyak darimu sebagai karunia Allah 

SWT. kepadamu, karena jika mereka bergaul erat denganmu, mungkin 
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kamu akan disibukkan oleh mereka, sehingga dirimu lalai kepada Allah 

SWT. 

g. Selalu waspada dari cobaan dengan kedekatan orang banyak dan ujian 

mereka serta bersyukur atas karunia Allah SWT. yang telah menutupi 

kekuranganmu. 

h. Asingkan dirimu dari orang banyak, jika merasa takut ketika bergaul 

dengan mereka akan melalaikanmu dari Allah SWT. 

i. Tutupilah kebaikanmu, agar terhindar dari kemasyhuran diantara orang-

orang banyak, karena hal itu merupakan cobaan dan ujian bagimu. 

Perhatikanlah ucapan salafu >na as-Shalihi >n berikut: 

  حَ للهلِ  حَ صحَدحَ حَ  للهلِ احَبلْدلٌ إلِ   أحَ حَ   أحَنلْ  حَ رُ لْ حَ حَ  لِحَ حَ الِهلِ 
Artinya: “Demi Allah, jika Allah ingin memelihara kesalehan seoran 

hamba, maka Dia akan menjauhkannya dari pergaulan orang 

banyak, sehingga ia tidak di kenal orang banyak.” 
 

13. Tidak butuh kepada perhatian orang lain. 

Barangsiapa yang hendak menempuh jalan menuju Allah SWt., 

maka hendaknya mengosongkan hatinya dari perasaan takut kepada 

manusia dan berharap kebaikan dari mereka, karena hal itu akan 

menyebabkan ia akan mendiamkan kebatilan yang ada pada mereka serta 

meninggalkan amar ma‟ruf nahi mungkar.
58

 

14. Janganlah berharap diberi kasyaf dan karamah. 

Bagi siapapun yang hendak menempuh jalan menuju Allah SWT., 

menurut al-H{abi >b Abdullah hendaknya menjalankan ibadahnya dengan 

ikhlas karena Allah SWT. semata, tanpa berharap diberi karamah atau 
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kasyaf. Karena keduanya akan diberikan bagi siapapun yang ikhlas dalam 

ibadahnya tanpa berharap karunia apapun dari Allah SWT., selain rid }a dan 

pahalanya.
59

 

15. Mencari rezeki dan berusaha mendapatkannya. 

Bagi siapapun yang hendak menempuh jalan menuju Allah SWT., 

menurut al-H{abi >b „Abdullah hendaknya: 

a. Berprasangka yang baik terhadap Tuhannya bahwa Allah SWT. Akan 

menolongnya, mencukupinya, menjaga dan melindunginya. Keluarkan 

dari hati perasaan takut menjadi miskin dan butuh kepada bantuan orang 

lain. 

b. Tetap waspada tentang masalah rezeki bahwa rezeki itu hanya di tangan 

Allah SWT. seperti firman Allah SWT berikut: 

تنَّحَولْ حَاحَهحَ  كرُلٌّ فِلِ  تنَّحَقحَ   حَ   حَ رُسلْ حَ لْضلِ إلِ   احَ حَى  للهلِ  لِزلْقنَّرُهحَ   حَ نَّحَ لْ حَمرُ  رُسلْ  حَ حَ   لِ لْ  حَ ب  رٍ فِلِ   لْ
رٍ   كلِتحَ ارٍ  رُبلِ لْ

Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan 

Allah lah yang memberikan rezekiny, dan Dia mengetahui 

tempat nerdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. 

Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh mahfudz).” 

(QS. Huud: 6). 

 

c. Bekerjalah semampumu untuk mencari rezeki, pasti Allah SWT. akan 

menjamin rezekimu, karena Dia telah memberitahu rezekimu hanya 

berada di Tangan-Nya dan Dia menyuruhmu untuk mencarinya dengan 

memperbanyak ibadah kepada-Nya, seperti firman Allah SWT. berikut: 
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  حَ بنَّلْتنَّحَ رُولْ  الِللْدحَ  للهلِ    ِّزلْ حَ  حَ الْبرُدرُ لْ رُ  حَ شلْ رُ رُ لْ   حَهرُ إلِ حَ لْهلِ تنَّرُ لْجحَ رُولْنحَ 
Artinya: “Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia 

dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya lah engkau 

akan dikembalikan.” (QS. al-Ankabut: 17). 

 

16. Anjuran bersahabat dengan orang-orang baik dan bertata krama kepada 

guru serta sifat seorang guru yang sempurna. 

Bagi seorang yang hendak mencari jalan menuju Allah SWT., 

hendaknya berkawan baik dan sering duduk bersama orang-orang shaleh. 

Dan juga hendaknya mencari seorang guru yang shaleh, mursyid yang suka 

memberi nasehat. Adapun ciri-ciri guru seperti itu menurut al-H{abi >b 

Abdullah adalah: 

a. Shaleh 

b. Pemberi nasehat 

c. Luas pengetahuan agamanya (Syari‟at) 

d. Menempuh jalan thariqah 

e. Ahli hakikat 

f. Sempurna akalnya 

g. Lapang dadanya 

h. Pandai bersosial (bergaul) dengan semua golongan  

i. Memiliki rasa simpatik 

Jika menemukan orang seperti itu, maka bergullah selalu 

dengannya, mintalah petunjuk-petunjuk baiknya dalam segala urusan, 

ikutilah segala perilaku dan tutur katanya, kecuali dalam perbuatan dan 

perkataan yang terkhusus dengan kedudukan guru tersebut. Seperti 



38 
 

 

berkumpul (bergaul erat) dengan manusia, mengajak manusia ke jalan 

Allah SWT. maka serahkanlah semuanya kepadanya.
60

 

17. Tata krama murid terhadap guru 

Diantara tata krama murid terhadap guru sebgaimana yang tertuang 

dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d adalah: 

a. Bertanya dengan baik dan bertata karma yang sempurna,  

b. Tidak bertanya kepada guru jika guru melarangnya bertanya 

c. Menaati perintah guru 

d. Tidak mempunyai perasaan buruk kepada guru 

e. Selalu berprasangka baik 

f. Memohon maaf kepada guru ketika berbuat salah 

g. Memberitahu guru ketika ada perasaan pengingkaran hati terhadap guru 

h. Mengagungkan guru secara lahir batin
61

 

18. Sifat-sifat murid sejati 

Salah seorang „arif billah berkata: 

a. Tidak termasuk seorang murid yang sejati sampai setelah ia menjadikan 

al-Qur‟an sebagai panutannya, sehingga ia dapat merasakan 

kekurangannya, merasa butuh kepada Tuhannya dan ia tidak 

membedakan antara emas dan tanah. 

b. Seorang murid sejati adalah seorang yang menjaga baik-baik perintah 

dan larangan Allah, memenuhi janji, rid}a dengan apa yang dimiliki dan 

sabar dari apa yang tidak dimiliki. 
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c. Seorang murid sejati adalah yang senantiasa bersyukur atas segala 

nikmat, bersabar atas segala cobaan, rela dengan ketetapan Allah 

(qad }a‟), bersyukur terhadap Allah dalam keadaan lapang dan sempit, 

dan ikhlas pada amalannya baik terang maupun rahasia. 

d. Murid sejati adalah seorang yang tidak tertarik terhadap dunia, tidak 

diperbudak oleh berbagai pengaruh, tidak diperbudak hawa nafsu dan 

tidak tunduk pada adat yang buruk. Tutur katanya adalah dzikir, dan 

hikmah. Diamnya adalah berpikir dan mengambil pelajaran baik. Lebih 

mengutamakan perilakunya dari tutur katanya dan selalu mengamalkan 

ilmunya. 

Ciri-ciri utama murid sejati adalah khusyuk, rendah hati dan selalu 

butuh kepada Allah. Senantiasa mengikuti yang haq, menolak kebatilan dan 

mengingkarinya, mencintai orang baik dan membenci orang-orang yang 

buruk perilakunya, pengamalannya lebih baik daripada beritanya, 

pergaulannya lebih baik daripada penyebutannya, senantiasa menolong 

orang lain, rendah hati, lemah lembut, membawa kedamaian dan keamanan, 

tidak pernah dusta atau berkhianat, tidak kikir dan pengecut, tidak pernah 

mencaci maki dan mengutuk, selelu sibuk dengan perbuatan baik, tidak 

kikir untuk menafkahkan hartanya kepada orang lain, perilaku dan niatnya 

baik. Tidak pernah berbuat kejahatan sedikitpun, karena ia senantiasa 

mencari kerid }aan Allah, tidak pernah membanggakan dunia dan harta, tidak 

pernah lalai atau memenuhi hawa nafsu, selalu bersikap sejati dan 

pemberani, mempunyai rasa malu dan sungkan, memberi contoh baik dan 
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tidak pernah mencerca, berterima kasih jika diberi dan sabar jika tidak 

diberi. 

Selain itu, ia juga selalu bertaubat dan meminta ampun kepada 

Allah jika melakukan kesalahan, selalu memaafkan dan mengampuni orang 

yang menyakiti dirinya, lebih suka menutupi kelebihannya dan tidak ingin 

menunjukkannya kepada orng lain, menjaga lisan dari segala tutur kata 

yang tidak baik, memusatkan hati untuk menaati Allah dan merasa 

menyesal jika kurang menaati Allah. 

Tidak pernah meremehkan masalah agama, tidak ingin 

menyenangkan orang lain jika mendapat kemurkaan Allah, lebih senang 

sendiri dan menyendiri serta tidak senang bekumpul dengan orang banyak, 

tidak melakukan perbuatan kecuali kebaikan, serta mengamalkan ilmunya, 

mengharap kebaikan bagi orng lain dan tidak takut dengan kejahatannya, ia 

bagaikan sebuah pohon kurma yang menurunkan buahnya kepada orang ain 

yang melemparinya dengan batu, bagai tanah yang disiram kotoran, tetapi 

ia selalu menghasilkan sesuatu yang berguna dan baik. Tanda kejujurannya 

nampak pada lahiriyahnya, selalu tersenyum meskipun hatinya susah,   

Dari semua usahanya itu, tentu selalu ia jalankan demi mencapai 

rid}a Allah. Senantiasa mengikuti jejak Rasulullah SAW. dalam perilaku, 

tutur kata dan moralnya dan ia selalu menjalankan perintah Allah seperti 

yang disebutkan dalam firman Allah berikut: 
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 حَ حَ  آتحَ كرُمرُ     سرُولْارُ  حَخرُلرُ لْ رُ  حَ حَ  انَّحَهحَ كرُملْ احَللْهرُ  حَ انَّلْتنَّحَهرُولْ   حَ تنَّ قرُولْ   للهحَ إلِن   للهحَ شحَدلِ لْدرُ 
   لْ لِقحَ الِ 

Artinya: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa 

yang dilarangnya begimu , maka tinggalkanlah. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumnya.” (QS. al-Hasyr ayat: 7). 

 

 Seorang murid sejati akan senantiasa mengikuti jejak Nabinya demi 

menjalankan perintah Tuhannya, untuk berharap pahala dan rid }a-Nya dan 

untuk menjauhkan dirinya dari siksa Allah SWT.
62

 

 

C. Riwayat Muhammad Ha>syim Asy’ari > 

1. Masa kecil dan dewasa Muhammad Ha>syim Asy’ari > 

Kyai Ha>syim memiliki nama lengkap Muhammad Ha>syim bin 

Asy’ari> bin Abdul Wahi>d bin Abdul Halim atau yang populer dengan 

sebutan pangeran Benawa bin Abdurrohman juga dikenal dengan julukan 

jaka tingkir (Sultan Hadiwijaya) bin Abdullah bin Abdul aziz bin Abdul 

fattah bin Maulana Ishak bin „Ainul yakin yang populer dengan sebutan 

sunan Giri.
63

 Sementara silsilah keturunan dari jalur Ibu yaitu Ha>syim 

binti halimah binti layyinah binti sihah binti abdul jabbar bin ahmad bin 

sombo bin pangeran benawa bin jaka tingkir atau dikenal dengan mas 

karabet bin lembu peteng (prabu brawijaya VI).64 Kyai Ha>syim dilahirkan 

dari pasangan kyai Asy’ari> dan halimah pada hari selasa keliwon tanggal 
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14 februari 1871 M, atau bertepatan dengan 12 Dzulqo‟dah 1287 H. 

Tempat kelahiran beliau berada disekitar dua kilometer kearah utara dari 

kota Jombang tepatnya dipesantren gedang.65 

Sejak masa kanak-kanak Kyai Ha>syim hidup dilungkungan 

pesantren, keluarga besarnya bukan hanya pengelola pesantren, akan tetapi 

juga sebagai pendiri sebuah pesantren yang cukup terkenal hingga saat ini. 

Seperti ayah kyai Ha>syim (kyai Asy’ari >) adalah pendiri sekaligus 

pengasuh pesantren keras Jombang, sedangkan kakeknya dari jalur Ibu 

yaitu Kyai Usman dikenal sebagai pengasuh dan pendiri pesantren gedang 

yang pernah menjadi pusat pendidikan agama, terutama dari kalangan 

santri jawa pada akhir abad ke-19. Sementara kakek ibunya yang bernama 

Shihah dikenal luas sebagai pendiri dan pengasuh pesantren Tambak Beras 

Jombang. 

Pada umur lima tahun, Kyai Ha>syim berpindah dari gedang kedesa 

keras, sebuah desa disebelah selatan kota Jombang karena mengikuti ayah 

dan ibunya yang sedang membangun pesantren baru. Ditempat ini kyai 

Ha>syimmenghabiskan masa kecilnya hingga berumur 15 tahun, sebelum 

akhirnya meninggalkan keras dan menjelajahi berbagai pesantren ternama 

saat itu. 

Pada usia yang ke-21, kyai Ha>syim menikah dengan nafisah, salah 

seorang putri Kyai Ya‟kub (siwalan panji, Sidoarjo). Pernikahan ini 

berlangsung pada tahun 1892 M/1308 H. Tidak lama kemudian, Kyai 
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Ha>syim bersama istri dan mantunya berangkat kemekah guna menunaikan 

ibadah haji. Kyai Ha>syim kemudian melanjutkan tinggal dimekkah untuk 

menuntut ilmu, tujuh bulan kemudian nafisah meninggal dunia setelah 

melahirkan putra yang bernama „Abdullah, empat puluh hari kemudian 

„Abdullah menyusul Ibundanya. Kematian dua orang yang sangat 

dikasihinya itu membuat Kyai Ha>syim sangat terpukul Kyai Ha>syim 

akhirnya memutuskan tidak berlama-lama ditanah suci dan kembali 

keindonesia setahun kemudian.66 

Setelah lama menduda, Kyai Ha>syim menikah lagi dengan seorang 

gadis anak Kyai Romli dari karang kates kediri bernama Khodijah. 

Pernikahan dilakukan setelah kembalinya dari mekkah pada tahun 1899 

M. Pernikahan dengan istri kedua juga tidak bertahan lama, karena dua 

tahun kemudian Khodijah meninggal dunia. 

Untuk ketiga kalinya Kyai Ha>syim menikah lagi dengan 

perempuan yang berna Nafiqoh, anak dari Kyai Ilyas pengasuh pesantren 

sewulan Madiun. Dari hasil perkawinan dengan Nafiqoh, Kyai Ha>syim 

mendapat sepuluh anak, diantaranya yaitu Hannah, Khoiriyah, Aisyah, 

Azzah, Abdul Wahid, Abdul hakim, Abdul karim, Ubaidillah, Mashuroh, 

Muhammad yusuf. Perkawinan dengan Nafiqoh juga berhenti ditengah 

jalan, karena Nafiqoh meninggal dunia pada tahun 1920 M. 

Sepeninggal Nafiqoh, Kyai Ha>syim memutuskan untuk menikah 

lagi Masruroh putri Kyai Hasan yang juga pengasuh pesantren kapurejo 

                                                           
66

Ibid., 70. 



44 
 

 

pagu kediri, dari perkawinannya ini Kyai Ha>syim dikarunia empat anak 

yaitu Abdul qodir, Fatimah, Khodijah, Muhammad ya‟kub. Perkawinan 

dengan Nafiqoh ini merupakan perkawinan terakhir hingga akhir hayatnya, 

menurut berbagai sumber Kyai Ha>syim meninggal akibat penyakit darah 

tinggi.67 

2. Riwayat pendidikan kyai Ha>syim Asy’ari > 

Kyai Ha>syim adalah sosok yang haus akan ilmu agama, untuk 

mengobati kehausan itu, Kyai Ha>syim melanglang buana ke berbagai 

pesantren dijawa saat itu. Beliau pertama didik langsung oleh kedua orang 

tuanya dan kakeknya dipesantren Gedang sampai umur lima belas tahun.
68

 

Kyai Ha>syim mulai mengenal dan mulai mendalami ilmu tauhid, tafsir, 

hadis, bahasa arab dan bidang kajian yang lainya. Belum genap umur tiga 

belas tahun, Kyai Ha>syim telah mampu menguasai berbagai bidang kajian 

Islam dan dipercaya untuk membantu ayahnya mengajar santri yang lebih 

senior.69 

Belum puas atas pengetahuan yang didapat dari ayahnya, Kyai 

Ha>syim berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan dipesantren lain. 

Mula-mula Kyai Ha>syim belajar dipesantren Wonokoyo (Probolinggo), 

lalu berpindah dipesantren langitan (Tuban), merasa belum puas, Kyai 

Ha>syim melanjutkan pendidikanya dipesantren tenggilis (Surabaya), dan 

berpindah dipesantren kademangan (Bangkalan) yang saat itu diasuh oleh 
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Kyai Kholil, setelah dari pesantren Kyai Kholil Kyai Ha>syim melanjutkan 

pendidikannya dipesantren Siwalan Panji (Sidoarjo) yang diasuh Kyai 

ya‟kub. Kyai Kholil dan Kyai ya‟kub dipandang sebagai dua tokoh 

penting yang berkontribusi membentuk kapasitas intelektual kyai Ha>syim. 

Dan atas nasehat Kyai ya‟kub Kyai Ha>syim akhirnya meninggalkan tanah 

air untuk berguru pada ulama‟-ulama‟ terkenal dimekkah.70 

3. Guru Kyai Ha>syim Asy’ari > 

Atas nasehat Kyai Ya‟kub, Kyai Ha>syim akhirnya meninggalkan 

tanah air untuk berguru dengan ulama-ulama terkenal dimakkah sambil 

menunaikan ibadah haji untuk kedua kalinya. Diantara guru Kyai Ha>syim 

Asy’ari > ialah Syaikh Ahmad Amin al-Attar, Sayyid Sultan bin H{asyim, 

Sayyid Ahmad bin Hasan al-Attas, Syaikh sa‟id al yamani, Sayyid „Alawi 

bin Ahmad al-Saqqof, Sayyid „Abbas Maliki, Sayyid „Abdullah al-

Zawawi, Syaikh Shali>h Bafadal dan Syaikh H{asyim Dagastani, Syaikh 

shuaib bin‟Abd al-Rohman, Syaikh Ibrahim „Arab, Syaikh Rahmatulla>h, 

Sayyid „Alwi al-Saqqof, Sayyid Abu Bakr Shata al-Dimyati, dan Sayyid 

Husain al-Habsyi yang saat itu menjadi mufti dimakkah. Selain itu Kyai 

H{asyim juga menimba ilmu pengetahuan dari syaikh Ahmad Hatib 

Minankabawi, Syaikh Nawawi al-Bantani dan Syaikh Mahfuz al-Tarmisi 

ketiga guru yang terakhir disebutkan tadi adalah guru besar di makkah saat 
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itu yang juga memberikan pengaruh signifikan dalam pembentukan 

intelektual Kyai Ha>syim dimasa selanjutnya.71 

4. Karya-karya Kyai Ha>syim Asy’ari > 

Pada zamannya, tepatnya sejak permulaan tahun 1900-an hingga 

paruh akhir 1940-an, Kyai Ha>syim termasuk salah satu intelektual muslim 

jawa yang cukup produktif. Berbagai karya dan disiplin kajian Islam 

berhasil diselesaikan. Karya-karya tersebut ditulis dengan menggunakan 

bahasa arab dan bahasa jawa. Diantara Karya kyai Ha>syim Asy’ari > adalah 

a. Ada>b al-‘A>lim wa al-Muta’allim fi ma> yahta>j ilayh al-Muta’alim fi 

ahwa>l ta’alum wama yatawaqqof ‘alaihi al-Muta’alim fi > maqomat al-

Ta’li>m. 

b. Al-Tibya>n fi> al-Nahi ‘an muqa>ta ‘atal-Arha>m wa al-Aqa>rib wa al-

Ikhwann 

c. Muqoddimah al-Qanu>n al-Asa>si> li jam’iyat Nahdat al- Ulama>’ 

d. Arba’in Hadi>than tata’allaq bi maba>di’ jam’iyat Nahdat al-ulama>’ 

e. Risa>lah fi >ta’ki>d al-akhd  bi ahad al-madhahib al-a’immah al-arba’ah 

f. Risa>lah ahl al-sunnah wa al-jama’ah  

g. Al-risa>la>h fi> al-‘aqa>’id72 

5. Deskripi kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim 

Kyai Ha>syim Asy’ari > adalah salah satu tokoh dari sekian banyak 

ulama’ besar di Indonesia, biografi tentang kehidupan beliau telah 

banyak ditulis.  Diantara karya popular beliau dalam dunia pendidikan 
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adalah kitab A<da>b al-A<lim wa al-Muta’allim, secara umum kitab ini 

menjelaskan tentang adab atau etika dalam menuntut ilmu dan 

menyampaikan ilmu. Dari penjelasan kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-

Muta‟alim menjadikan karesteristik dari pemikiran Kyai Ha>syim Asy’ari > 

yang mengarah pada tatanan ranah praktis dari al-Qur‟an dan as-Sunnah. 

Selain itu menekankan pada nilai-nilai akhlak yang bernuansa sufistik. 

Karena menurut kyai Ha>syim Asy’ari > keutamaan menuntut ilmu itu 

sendiri hanya dapat diraih dengan orang yang berhati suci. 

Kitab A<da>b al-A>lim wa al-Muta‟alim terdiri dari delapan bab Bab 

satu menjelaskan untaian dalil-dalil naqli dari al-Qur‟an dan as-Sunnah 

dan kata mutiara. Bab dua, tiga dan empat secara beriringan membahas 

tentang sasaran pembinaan akhlak pelajar, baik terhadap diri sendiri, 

akhlak terhadap pendidik dan akhlak terhadap ketika belajar. Bab lima, 

enam dan tujuh memfokuskan uraian pada pembinaan akhlak orang 

„alim, terutama yang sudah berstatus sebagai pendidik. Bab delapan 

memberikan sentuhan unik pada pendidikan akhlak ala pesantren, karena 

pembinaan akhlak pelajar maupun pendidik terhadap sarana-prasarana 

pendidikan, yang dalam hal ini adalah buku pelajaran.
73
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D. Pemikiran Kyai Ha>syim Asy’ari > tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam kitab a>da>b ‘a >lim wal muta’alim 

Nilai pendidikan akhlak menurut Kyai Ha>syim Asy’ari > dalam kitab 

A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta‟alim sudah tercermin dalam muqodimahnya. Di 

sini Kyai Ha>syim Asy’ari > memulai karyanya dengan terlebih dahulu 

memanjatkan pujian kepada Allah SWT sebagai pencipta, dilanjutkan dengan 

memuji kepada nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Hal ini menunjukkan betapa mendalam kecintaan Kyai Ha>syim Asy’ari > 

terhadap Allah SWT, Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya. Pada 

muqodimahnya Kyai Ha>syim mengatakan: 

درُ لله  حَاِّ   لْ حَ  حَملِ لْ  رُ لْسحَ لِ لْ ,  حَالْحَملْ
 حَ حَ تِلِلِ ,  حَصحَلَحَ رُ  حَسحَلَحَ رُهرُ احَ حَى سحَ ِّدلِاحَ   رُحَم درٍ  حَشلْ حَ لِ  لْلم

حَ  حَ  حَ حَصلْححَ بلِهلِ   طحَ  لِ لِ لْ حَ  حَجْلْحَ لِ لْ حَ  حَاحَ حَى  حَ لِهلِ   طحَ لِبلِ لْ   ل بلِ لِ
Berikut akan disebutkan beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

telah dipaparkan Kyai Ha>syim Asy’ari > dalam kitabnya A<da>b al-A<lim wa al-

Muta‟alim. 

1. Akhlak pelajar terhadap dirinya sendiri 

Pada bab ini nilai pendidikan akhlak mencakup sepuluh jenis akhlak yang 

telah dipaparkan oleh KyaiHa>syimAsy‟ari. 

  حَ  ارُ  حَنلْ  رُطحَهِّ حَ قنَّحَ لْبحَهرُ  لِ لْ كرُلِّ  حَشرٍ  حَ حَاحَ رٍ  حَ لِلرٍ  حَ حَسحَدرٍ  حَسرُولْءلِ احَقلِ لْدحَ رٍ  حَسرُولْءلِ 
  رُ رُقرٍ 

Yang pertama hendakya bagi seorang murid membersihkan dirinya dari 

sifat kepalsuan, noda hati, iri hati, dengki, akidah yang buruk,dan akhlak 

tercela. 
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هحَ  للهلِ  دحَ بلِهلِ  حَجلْ    لحَ الِ  حَنلْ  رُلْسلِ حَ   لنَِّّ حَ حَ فِلِ طحَ حَ لِ   لْ لِ لْملِ بلِ حَنلْ  نَّرُقلْصلِ
Yang kedua hendakya bagi seorang murid membagusi niat dalam mencari 

ilmu, dengan tujuan mencari ridho Allah SWT. 

   لحَ لِ رُ  حَنلْ  نَّرُبحَ  لِ حَ بلِتحَحلْصلِ لْللِ   لْ لِ لْملِ شحَبحَ بحَهرُ  حَ حَ حَقحَ احَ ارُملْ لِ لِ 
Yang ketiga hendak nya bagi seorang murid bergegas untuk menuntut ilmu 

pada usia muda dan mayoritas umurnya. 

لحَ حَ  لِ حَ   لْقرُولْالِ  حَ   ِّبحَ سلِ        بلِ رُ  حَنلْ  نَّحَقلْ
Yang keempat hendaknya bagi seorang murid bersifat qonaah dalam setiap 

makanan dan pakainya. 

محَ  حَ لْقحَ احَ  حَ لْ لِهلِ  حَانَّحَهحَ حَ لِ لِ  حَ نَّحَ لْتحَللِمحَ  حَ  بنَّحَقحَى  لِ لْ ارُملْ لِ لِ     لْلْحَ  لِ رُ  حَنلْ  نَّرُقلْسلِ
Yang kelima hendaknya bagi seorang murid membagi waktunya dimalam 

dan siang hari dan memanfaatkan usia hidupnya.  

لحَ  حَ   حَ لْاحَ  حَ لِن    س بلْ حَ  حَلْلحَ رُ  لِ حَ   لْ لِبحَ  حَ لِ  حَ نَّرُللْقلِل   بحَدحَنلِ      سحَ  لِسرُ  حَنلْ  نَّرُقحَ ِّلحَ  لْ حَكلْ
Yang keenam hendaknya bagi seorang murid menyedikitkan makan dan 

minum, karena sesunggunya kenyang itu menghalangi dari ibadah dan 

memberatkan badan. 

تلِ حَ طلِ فِلِ جْحَلْ لِ شحَألْالِهلِ  لحَ انَّحَ لْسحَهرُ بلِ  لْوحَ حَع  حَ لْ لِ لْ     س بلِ رُ  حَنلْ  نَّرُؤحَ  لِ
Yang ketujuh hendaknya bagi seorang murid memaksa dirinya untuk 

bersikap wiro‟i dan berhati- hati dalam segala tingkah laku,  

بحَ الِ   لْبحَلَحَ حَ لِ  حَضرُ لْفلِ  احَوحَ سلِ  يحَ  لِ لْ  حَسلْ
لْ  لِ حَطحَ الِملِ     لِ

تلِ لْمحَلحَ  لْلم سلْ
    لحَ  لِ رُ  حَنلْ  نَّرُقحَ ِّلحَ  لِ

Yang kedelapan hendaknya bagi seorang murid menyedikitkan makanan 

yang dimana makanan tersebut menyebabkan lupa (bodoh) dan 

melemahkan panca indra. 
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للِهلِ  الِهلِ  حَذحَ لْ     ت  سلِ رُ  حَنلْ  نَّرُقحَ ِّلحَ انَّحَولْ حَهرُ  حَ   حَلْ  نَّحَ لْححَقلْهرُ ضحَ حَ لٌ فِلِ بحَدحَ
Yang kesembilan hendaknya bagi seorang murid menyedikitkan tidur 

sepanjang tidak berdampak buruk bagi kondisi tubuh dan otaknya. 

     حَ لْ رُ  حَنلْ  نَّحَتنَّلْ رُ حَ   لْ رُ لْ حَ لِ 
Yang kesepuluh hendaknya bagi seorang pelajar meninggalkan pergaulan 

yang tidak manfaat. 

2. Akhlak seorang murid terhadap guru 

هلِ  حَ لِ لْهلِ  لِثنَّلْلحَ احَ حَ حَ انَّحَولْاً   لِ حَ  لْ حَ حَ الِ   فِلِ  حَ حَ الِ   لْمرُتنَّحَ حَ لّملِ  حَ حَ شحَ لْخلِ
Pada bagian ini adab seorang murid terhadap gurunya ada dua belas bagian: 

تحَخلِ نَّلْ حَ  للهحَ تنَّحَ حَ  حَ  لِ لْمحَ لْ  حَألْ رُدرُ  لْ  لِ لْمحَ احَللْهرُ    حَ حَارُ  نَّحَللْبحَ لِى  لِ طحَ  لِ لِ  حَنلْ  نَّرُقحَد محَ   لحَ حَ حَ  حَ حَسلْ
للْهرُ  لَحَ لِ  حَ لْ حَ حَ الِ  لِ حَ لْ تحَسلِ حَ  رُسلْ حَ   لْ . حَ حَ لْ  

Bagian pertama, pelajar hendaknya mendahulukan pertimbangan akal dan 

meminta pilihan (istikhoroh) kepada Allah SWT terkait pendidik yang akan 

menjadi tempat menimba ilmu, memperoleh akhlak terpuji dari pendidik 

tersebut. 

عرٍ  حَ حَهرُ مِلِ  لْ   حَ  لحَ نِلِ يَحَلْتحَهلِدحَ  حَنلْ  حَ رُولْنحَ    حَ لْخرُ مِلِ  لْ  حَهرُ احَ حَى   لْ رُ رُولْملِ    حَ لْالِ   لِ تْحَحَ مرُ  لِطلْلَحَ
  نَّرُولْثحَقرُ 

Yang kedua adalah bersungguh-sungguh dan yakin bahwa guru yang telah 

dipilih memiliki ilmu syariat yang sempurna dan dapat dipercaya. 

هلِ فِلِ  رُ رُولْ لِ لِ    حَ  لحَ لِ رُ  حَنلْ  نَّحَلنَّلْقحَ  حَ  لِ حَ لْخلِ
Yang ketiga yaitu selalu memperhatikan (patuh) apa yang telah dijelaskan 

guru. 
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الِ  حَ  تنَّحَ لْ لِ لْملِ  حَ نَّحَ لْتحَقلِدحَ  لِ لْهلِ  حَ حَجحَ حَ   لْ حَمحَ الِ  لَحَ لِ  لْ لِجلْ      حَ لِب رُ  حَنلْ  نَّحَللْ رُ حَ  لِ حَ لْهلِ بلِ حَ لْ
Yang keempat bagi seorang murid memandang guru dengan penuh 

kemulyaan dan pengagungan dan beryakinan bah pendidik telah mencapai 

derajat yang sempurna. 

ارُولْ  حَهرُ  رُد  حَ  حَ حَ تلِهلِ  حَبنَّحَ لْدحَمِحَحَ تلِهلِ ,  حَ لْلْحَ  لِ رُ  حَنلْ  نَّحَ لْ لِ حَ  حَهرُ  حَق هرُ  حَ حَ نَّحَللْسحَى  حَهرُ  حَضلْ حَهرُ    حَ حَنلْ  حَدلْ
Yang kelima yaitu mengetahui hak- hak pendidikdan tidak melupakan 

kemulyaanya, mendo‟akan guru ketika beliau masih hidup maupun sesudah 

wafat. 

وحَ رٍ تحَصلْدرُ رُ  لِ حَ      لْخلِ    حَ  سحَ  لِسرُ  حَنلْ  نَّحَتحَصحَبنَّ  حَ احَ حَى جحَ لْ
Yang keenam pelajar hendaknya bersabar atas kekasaran maupun buruknya 

akhlak pendidik 

تلِئلْدحَ نرٍ سحَوحَ ءلٌ كحَ نحَ  حَ بلِ سلْ  حَ  سحَ بلِ رُ  حَنلْ  حَ حَدلْ رُلحَ احَ حَى      لْخلِ فِلِ  حَ لْلِ   لْمحَجلْ لِ لِ   لْ حَ مِّ  لِ  
دحَ رُ  حَ لْك حَنحَ  حَ حَهرُ  حَ نَّلْ رُ رُ        لْخرُ  حَ لْ

Yang ketuju pelajar sebaiknya meminta izin ketika memasuki ruangan 

pribadiyang didalamnya ada pendidik, baik pendidik tersebut sendirian atau 

dengan orang lain 

ت ه  حَ لْ يَحَلْ لِ حَ كحَ  تحَ حَهرُدلِ  حَ حَالِ كحَ نحَ  حَلْلنَّرُوحَ احَ حَى  حَكلْ   حَ  لحَ  لِ رُ  حَنلْ  حَلْ لِ حَ  حَ حَ محَ      لْخلِ بلِ  لْ
Yang ke delapan pelajar ketika duduk dihadapan guru dengan penuh 

tatakrama misalnya duduk bersimpuh diatas kedua lutut atau duduk seperti 

tasyahud. 

طحَ بحَهرُ  حَ حَ      لْخلِ بلِقحَدلْ لِ  لْ حَ لْ حَ نلِ      تحَسلِ رُ  حَنلْ  حَلْسلِ حَ  لِ
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Yang kesembilan pelajar hendaknya berbicara baik dengan gurunya 

semaksimal mungkin. 

ئنَّحَ حَ رٍ  حَ لْ حَ الِدحَ رٍ  مً  فِلِ  حَسلْ   حَ   حَ شحَ رُ  لِذحَ   حَلِ حَ     حَ لْخحَ   حَللْكرُ رُ  رُ لْ
Yang kesepuluh ketika seorang murid mendengar masalah hukum dari 

gurunya, sedangkan pelajar sudah menghafalnya, maka hendaknya pelajar 

mendengarkan pendidik dengan seksama 

ئنَّحَ حَ رٍ  حَ لْ جحَوحَ الِ سرُؤحَ ارٍ  بلِقحَ    حَ لْخحَ  لِ حَ شحَ لْ لِ  حَسلْ   حَ الْحَ  لِى احَ حَ حَ  حَنلْ  حَ  حَسلْ
Yang kesebelas hendaknya bagi seorang murid tidak mendahului pendidik 

untuk menjelaskan suatu masalah atau menjawab suatu pertanyaan. 

لِ    حَ  لحَ نِلِ احَ حَ حَ  لِذحَ  احَ  حَ  حَهرُ    حَ لْخحَ شحَ لْأً تنَّحَلحَ  حَ  حَهرُ بلِ لْ  حَملِ لْ
Yang keduabelas ketika pendidik memberikan sesuatu kepada murid, maka 

hendaknya menerima dengan tangan kanan. 

3. Adab seorang murid didalam belajar dan pendapat yang dipegangi bersama 

pendidik dan temaannya. 

Pada bab ini terdapat tiga belas cabang adab seorang murid didalam 

belajar diantaranya adalah: 

أحَ بلِ حَ لْضلِ احَ لْللِهلِ     حَ  ارُ  حَنلْ  نَّحَبلْدحَ
Yang pertama bagi seorang  murid memulai dengan mempelajari ilmu yang 

hukumnya fardhu „ain. 

    لحَ نِلِ  حَنلْ  نَّحَتلْبلِ حَ  نَّحَ لْض احَ لْله بلِتنَّحَ حَ  م كلِتحَ احَ  لله    حَيلِ نَّلْيرُ 
Yang kedua setelah mempelajari ilmu yang fardu „ain,seorang murid 

mempelajari al-Qur‟an. 
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حَ  لْ  رُ حَمحَ ءلِ  تلِلَحَ لِ بنَّحَ لْ تلِ حَ   لِى   لِ لْ دحَ  فِلِ  لِبلْتلِدحَ ءلِ   لْ لِ لِ  لِ حَ  لْ لِشلْ     لحَ لِ رُ  حَنلْ  حَ
Yang ketiga pada tingkat permulaan, hendaknya bagi seorang murid 

menghindari perselisihan dikalangan ulama‟. 

  حَ     بلِ رُ  حَنلْ  حَصحَح ححَ  حَ   نَّحَقلْ حَؤرُ رُ قنَّحَبلْلحَ  لِ لْ لِهلِ 
Yang keempat hendaknya bagi seorang murid mengoreksi apa yang dia baca 

sebelum menghafalkannya. 

محَ علِ  لْ  لِ لْملِ    حَ لْلْحَ  لِ رُ  حَنلْ  نَّحَبلْ حَ حَ  لِسلِ
Yang kelima hendaknya bagi seorang murid datang diawal waktu untuk 

mendengarkan ilmu (belajar). 

تحَصحَ حَ ا  حَ حَ   لْمرُطحَ   حَ حَ لِ  رُخلْ
  حَ  س   لِسرُ  لِذحَ  صحَ   حَ  حَلْ رُولْ حَ تلِه  لم

Yang keenam apabila seorang murid menjelaskan pelajaran dengan 

diringkas dan senantiasa mengulang-ulang pelajara secara kontinyu.   

هلِ فِلِ   ت دلْ لِ لْ لِ  حَ لْ حَقنَّلْ حَ ءلِ  لِذحَ   حَ لْ حَ حَ    حَ  سحَ بلِ رُ  حَنلْ  نَّحَ لْيحَمحَ  حَ حَقحَ لٌ شحَ لْخلِ
Yang ketujuh pelajar semaksimal mungkin berusaha menghadiri halaqoh 

pendidik, baik halaqoh untuk member pelajaran maupun untuk membacakan 

kitab. 

  حَ  ل   لِ رُ  لِذحَ   حَضحَ حَ  حَلْ  حَ    حَ لْخلِ  رُسحَ ِّمرُ احَ حَى  الْحَ ضلِ لِ لْ لِ 
Yang kedelapan ketika pelajar menghadiri majlis pendidik, sebaiknya ia 

member salam kepada para hadirin. 

ىحَ  لِ لْ سرُؤحَ الِ  حَ   حَشلْ حَلحَ احَ حَ لْهلِ  تحَحلِ   حَ  ت  سلِ رُ  حَنلْ  حَ حَسلْ
Yang kesembilan pelejar hendaknya tidak malu untuk bertanya perihal 

materi pelajaran yang sulit dipahami. 
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يحَ  حَهرُ 
بنَّحَتحَهرُ  حَلَحَ تنَّحَقحَد محَ احَ حَ نَّلْهحَ  بلِ حَ لْلِ  لِضحَ   حَ لْ  لِ   حَ   حَ شحَ   حَنلْ  نَّرُ حَ الِى انَّحَولْ

Yang kesepuluh pelejar hendaknya mentaati urutan giliran, sehingga dia 

tidak boleh mendahului giliran orang lain dengan tanpa seizing yang 

bersangkutan. 

هلِ  حَ  حَدحَ       لْخلِ  حَ حَ لْ تلِهلِ فِلِ  حَ حَبلِهلِ  حَ حَ شحَ لْخلِ   حَ الْحَ  لِى احَ حَ   حَنلْ  حَ رُولْنحَ جرُ رُولْسرُهرُ بنَّحَ لْ
Yang kesebelas hendaknya pelajar duduk dihadapan pendidik sesuai dengan 

perincian sebelumnya,dan berperilaku penuh tata karma bersama pendidik. 

   لحَ نِلِ احَ حَ حَ  حَنلْ  نَّحَللْبرُتحَ احَ حَى كلِتحَ ارٍ  حَ    حَ  نَّحَتنَّلْ رُكحَهرُ  حَبنَّلْتنَّحَ حَ 
Yang kedua belas hendaknya pelajar benar-benar fokus pada satu kitab 

tertentu, sampai tidak ada bagian yang terlewatkan. 

  حَ  ل   لِ رُ احَ حَ حَ  حَنلْ  نَّرُ لْ لِ حَ   ط   لِبحَتلِ فِلِ   ت حلْصلِ لْللِ 
Yang ketiga belas hendaknya pelajar itu memotivasi rekan-rekanya untuk 

menguasai ilmu. 

4. Akhlak yang harus diperhatikan oleh guru 

هلِ  حَ لِ لْهلِ الِ لْ رُ لْنحَ  حَ حَبً   فِلِ  حَ حَ الِ  لْ  حَ  لِلِ فِلِ  حَقِّ انَّحَ لْسلِ
Adapun akhlak yang harus diperhatikan oleh guru ada dua puluh  adab 

antara lain adalah sebagai berikut: 

الِ حَ لِ    حَنلْ  رُدلِ لْحَ  حَ حَ قلِبحَ حَ  لله تنَّحَ حَ  حَ فِلِ   سِّ لِ  حَ لْ  حَلَحَ
Senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, baik ketika dalam keadaan 

samar maupun nyata. 

زلِمحَ  حَولْ حَهرُ تنَّحَ حَ  حَ فِلِ جْحَلِ لْ لِ  حَ حَكحَ تلِهلِ  حَسحَ لِلحَ تلِهلِ  حَ حَ نَّلْوحَ  لِهلِ  حَ حَ نَّلْ حَ  لِهلِ    حَنلْ  رُلَحَ
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Senantiasa takut kepada Allah dalam segala keadaan gerak, diam, 

ucapanucapandan tindakan-tindakan. 

لحَ  زلِمحَ   س  لِ نَّلْ   حَنلْ  رُلَحَ
Senantiasa bersikap tenang. 

زلِمحَ   وحَ حَ ع   حَنلْ  رُلَحَ
Senantiasa bersikap wira‟i. Wira‟i adalah berhati-hati dalam 

melakukanhukum, menghindari barang subhat, takut mendekati haram.  

زلِمحَ   تنَّ وحَ ضرُ    حَنلْ  رُلَحَ
Senantiasa bersikap tawadhu‟. Tawadhu adalah tidak memandang padadiri 

sendiri lebih dari orang lainnya, bahkan memandangnya sama-sama,dan 

tidak menonjolkan diri.  

زلِمحَ  لْلْرُ رُولْع   حَنلْ  رُلَحَ
Senantiasa bersikap khusyu‟. Khusyu adalah dengan kerendahan hati atau 

dengan sungguh-sungguh.  

  حَنلْ  حَ رُولْنحَ تنَّحَ لْولِ نَّلْ رُهرُ فِلِ جْحَلِ لْ لِ  رُ رُولْ لِ لِ احَ حَى  لله تنَّحَ حَ  حَ 
Mengadukan segala permasalahannya kepada Allah. 

 

انَّلْ حَولِ حَ لِ   حَ  لْ حَ لْ حَ ضلِ   دُّ
  حَنلْ  حَ يَحَلْ حَلحَ الِ لْمحَهرُ سرُ مً   نَّحَتنَّحَوحَص لحَ بلِهلِ  لِ

Tidak menggunakan ilmunya untuk meraih keduniawiaan semata. 

  حَنلْ  حَ نَّرُ حَ ِّمحَ  حَبنَّلْلحَ ءحَ 
Tidak selalu memanjakan murid. 

انَّلْ حَ    حَنلْ  نَّحَتحَخحَ  قحَ بلِ  يُّ رُدلِ فِلِ   دُّ
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Berprilaku zuhud dalam kehidupan dunia. Zuhud adalah 

menggunakansegala sesuatu yang tersedia baik berupa benda maupun 

tenaga dan lainlainmenurut keperluan dan tidak berlebihan.  

حَ حَ سلِ لِ  حَ حَذلِ نَّلْ حَتلِهحَ 
  حَنلْ  نَّحَتحَبحَ احَدحَ احَ لْ  ا ئلِى  لْلم

Berusaha menghindari hal-hal yang rendah dan hina. 

  حَنلْ يَحَلْتحَللِ حَ  حَوحَ ضلِ حَ   تنَّحَهحَم 
Menghindari tempat-tempat kotor dan maksiat 

ملِ  لَحَ   حَنلْ  رُحَ  لِظحَ احَ حَى   لْقلِ حَ ملِ بلِ حَ حَ الِ لِ  لْ لِسلْ
Menjaga untuk tetap didalam syi‟ar islam 

  حَنلْ  نَّحَقرُولْمحَ بلِإلِ لْهحَ  لِ   سرُلحَ لِ 
Senantiasa mengamalkan sunnah Nabi. 

زلِمحَ تلِلَحَ حَ لِ  لْ قرُ لْآنلِ  حَذحَكحَ حَ  لله تنَّحَ حَ  حَ بلِ  لْقحَ لْ لِ  حَ لْ  لِسحَ نلِ    نَّحَ رُلَحَ
Senantiasa membaca al-Qur‟an, dan berdzikir kepada Allah dengan hatidan 

lisan. 

ملِ  هلِ  حَ لِ لْ حَ ءلِ   س لَحَ قحَ لِ   لْوحَجلْ لَحَ لِ  لِ لْ طحَلَحَ حَ لْ   حَنلْ  نَّرُ حَ  لِلحَ   ل  سحَ  لِحَ حَ  لِملِ   لْ
Bersikap ramah, ceria dan suka menebar salam kepada manusia. 

لَحَ لِ      لِ ئحَ لِ  حَ لْ   حَنلْ  رُطحَهِّ حَ بحَ طلِلحَهرُ  رُ   حَ  لِ حَ رُ  لِ حَ   لْ
Membersihkan diri baik batin maupun dhohir dari perbuatan-perbuatan yang 

tidakdisukai Allah. 

  حَنلْ  رُدلِ لْحَ  لْلِ لْ حَ احَ حَى  زلْ لِ حَ  لِ   لْ لِ لْملِ  حَ  لْ حَمحَللِ 
Menumbuhkan semangat dalam menambah ilmu dan amal. 

تلِ حَ  حَ لِ  حَ   حَ نَّحَ لْ لِمرُهرُ  تنَّحَللْ لِفحَ احَ لْ  سلْ   حَنلْ  حَ  حَسلْ
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Tidak menyalah gunakan ilmu serta tidak menyombongkannya. 

للِ لْفلِ  تحَ لِلحَ بلِ  تحَصلْ   حَنلْ  حَ لْ
Membiasakan diri untuk menulis. 

5. Akhlak guru dalam pembelajaran 

Seorang guru hendaknya ketika akan dan saat mengajar perlu 

memperhatikan beberapa akhlak sebagai berikut: 

  نَّحَتحَطحَه  حَ  لِ حَ  الْحَدحَ لِ  حَ لْلْحَبحَ لِ 
Mensucikan diri dari hadas dan kotoran. 

الِقحَ لِ  سحَ حَ ثلِ حَ بلِهلِ   لْلَحَ   حَ نَّحَتنَّحَلحَ  فرُ  حَ نَّحَتحَطحَ   رُ  حَ نَّحَ لْبحَ رُ  حَ لْ
Berpakian sopan dan rapi diusahakan berbau wangi. 

  حَنلْ  نَّحَللْولِىحَ بلِتنَّحَ لْ لِ لْملِهلِ تنَّحَقحَ  احَ  لِ حَ  لله تنَّحَ حَ  حَ 
Niat mendekatkan kepada Allah ketika mengajarkan ilmu kepada murid. 

  حَتنَّحَبلْ لِغحَ  حَ لْ حَ ملِ  لله تنَّحَ حَ  حَ 
Sampaikan hal-hal yang diajarkan oleh Allah. 

  حَ  لْلِزلْ لِ حَ  لِ  لِ حَ  لْ  لِ لْملِ 
Membiasakan untuk menambah ilmu. 

حَ  تلِمحَ علِ احَ حَى ذلِكلْ لِ لله تنَّحَ حَ  حَ  حَ  دُّاحَ ءلِ  لِ لْسحَ حَفلِ   ص  الِلِ لْ   حَ  لْلِجلْ
Mendahulukan dalam belajar untuk berdo‟a dan mendo‟akan para ahliilmu 

yang telah meninggal 

  حَ لِذحَ   حَصحَلحَ  لِ حَ لْهلِ  رُسحَ ِّمرُ احَ حَى  الْحَ ضلِ لِ لْ حَ 
Mengucapkan salam kepada para murid ketika datang dalam majlis 

(madrasah atau sekolah). 
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لنَّلْ حَ لِ   ضحَحلْكلِ    حَ لِ رُبحَ الِدحَ احَ لِ   لْملِيحَ  لِ  حَكحَ
Jangan bergurau dan banyak tertawa. 

انَّرُ حَ سحَ    حَ رُدحَ ِّسرُ  حَقلْتحَ جرُولْعلِ  حَاحَطلْشلِ  حَ لْ حَضحَ حَ  حَ لْ
Jangan mengajar dalam keadaan lapar, marah, ngantuk dan sebagainya. 

  حَيَحَلْ لِ رُ بحَ  لِزً   الِحَملِ لْ لِ  الْحَ ضلِ لِ لْ حَ 
Waktu mengajar mengambil tempat yang setrategis. 

حَ ملِ  هلِ  حَ رُسلْ لِ  حَيلِ لْدلِ   لْلِ لْ لِ قحَ لِ   لْوحَجلْ ملِ  حَطحَلَحَ رُسلْ لِ   لْ حَلَحَ   حَ رُ لْ لِ رُهرُملْ  لِ
Sampaikan dengan ramah, tegas, lugas dan tidak sombong 

حَشلْ حَ لِ  سلِ قحَد محَ   لْ 74 حَ حَنلْ تنَّحَ حَد  حَالْ   درُ رُ لْ  
Mendahulukan materi-materi yang penting dan profesional. 

  حَصرُولْنرُ  حَلْ لِسحَهرُ احَ لِ    حَطلِ 
Menciptan kondisi yang kondusif 

  حَ نَّحَ لْ حَ حَ صحَولْتحَهرُ  حَ نَّلًْ   زحَ الِدً  احَ حَى قحَدلْ لِ  الْحَجحَ  لِ 
Tidak mengeraskan suaran dengan lantang tanpa adanya suatu kebutuhan. 

 

هرُ قحَ احَ  حَ  حَالْ حَملْ  حَ لْ  حَ  حَ لْ لِىلْ  ذحَ  سرُئلِلحَ احَم   حَلْ  نَّحَ لْ حَملْ
  حَ لِ

Bersikap terbuka terhadap pertanyaan yang tidak diketahui. 

ئنَّحَ حَ رٍ أحَاحَ  حَ حَ   حَهرُ  حَ لْ حَقلْصرُولْ رُ حَ     حَ لِنلْ جحَ ءحَ  حَ رُوحَ فِلِ  حَسلْ
Mengulangi kembali masalah pelajaran jika ada anak yang ketinggalan atau 

belum paham. 

  لِنلْ كحَ نحَ فِلِ انَّحَ لْ رٍ  حَ حَدرٍ بنَّحَقحَ  حَ  سرُؤحَ ارٍ سحَأحَ حَهرُ 
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Memberi kesempatan pada anak-anak untuk menanyakan hal-hal 

yangbelum dipahami. 

6. Akhlak guru bersama murid 

Pada bab ini terdapat empat belas akhlak yang harus diperhatikan, yaitu: 

هحَ  لله للِ لْبلِهلِملْ  حَجلْ دحَ بلِتنَّحَ لْ لِ لْملِهلِملْ  حَتنَّحَهلْ   حَنلْ  نَّحَقلْصلِ
Pendidik hendaknya mengajar dan mendidik para pelajar demi tujuan 

meraih ridho Allah SWT.75 

   حَنلْ  حَ حَلْتحَللِ حَ احَ لْ تنَّحَ لْ لِ لْملِهلِ   طحَ  لِ   لِ حَدحَملِ  رُ رُولْ لِ الِ  تلِهلِ 
Tidak adanya rasa keikhlasan niat, sebaiknya tidak menjadi penghalang 

bagi seorang guru untuk tetap mengajari murid. 

هلِ    حَنلْ  رُلِ    لِطحَ  لِ لِ  لْ  لِ لْملِ  حَ   رُلِ    لِلنَّحَ لْسلِ
Hendaknya pelajar mencintai muridnya sebagaimana mencintai dirinya 

sendiri. 

هلِ لْملِهلِ  محَححَ  حَهرُ بلِسرُهرُولْ حَ رٍ  الِ  لْقحَ ءلِ فِلِ تنَّحَ لْ لِ لْملِهلِ  حَ رُسلْ لِ   تنَّ  حَ ُّظلِ فِلِ تنَّحَ لْ   حَنلْ  حَسلْ
Pendidik hendaknya memberi kemudahan kepada pelajar dengan 

menyampaikan pelajaran dengan ringan 

دلِ لِ  حَتنَّحَقلْ لِ لْ لِ   لْمحَ لْ حَ  الِ جحَهلْ هلِ لْملِهلِ بلِبحَللْ   حَنلْ  حَلْ حَ حَ احَ حَى تنَّحَ لْ لِ لْملِهلِ  حَتنَّحَ لْ
Pendidik hendaknya bersemangat untuk mengajari dan memberi 

pemahaman kepada murid dengan menggunakan segenap daya dan 

menyederhanakan makna 

حَ لْقحَ الِ  لِاحَ  حَ لِ   لْمحَحلْ رُولْ حَ الِ    حَنلْ  حَطلْ رُ حَ  لِ حَ   ط   حَبحَ لِ فِلِ بنَّحَ لْضلِ   لْ
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Pada saat-saat tertentu, pendidik hendaknya meminta para pelajar untuk 

mengulangi hafalan. 

تحَضلِ لْهلِ  حَ  حَهرُ  حَ لْ  حَ   حَلْتحَملِ حَهرُ طحَ قنَّحَتحَهرُ    لِذحَ  سحَ حَكحَ   ط   لِ رُ فِلِ   ت حلْصلِ لْللِ  نَّحَولْ حَ  حَ   نَّحَقلْ
Jika pelajar mempelajari suatu pelajaran di atas kebutuhannya atau dia 

mampu menaggungnya. 

  حَنلْ  حَ رُ حَهِّ حَ  لِ طحَ حَبحَ لِ تنَّحَ لْضلِ لْلحَ بنَّحَ لْضرُهرُملْ احَ حَى بنَّحَ لْضرٍ 
Pendidik tidak boleh menampakkan sikap mengutamakan sebagian pelajar 

diatas yang lain
76

 

حَ لْرٍ  حَ رُسلْ لِ ثنَّحَلحَ ءرٍ    حَنلْ  نَّحَتنَّحَوحَ   حَ الِحَ ض لِ لِملْ  حَ حَللْكرُ رُ  حَ الِبنَّحَهرُملْ  لِ
Pendidik hendaknya menampilkan kasih sayang kepada pelajar yang hadir 

dan menyebut pelajaryang absen dengan sebutan yang baik dan pujian yang 

bagus. 

ملِ    حَنلْ  نَّحَتنَّحَ حَ  حَدحَ    حَ لْخرُ  حَ لْضً   حَ   نَّرُ حَ  لِلرُ بلِهلِ بنَّحَ لْضحَهرُملْ بنَّحَ لْضً   لِ لْ  حَ لْ حَ ءلِ   س لَحَ
Seorang guru hendaknya menjaga keharmonisan hubungan antara pelajar 

dengan mengucapkan salam. 

  حَنلْ  حَسلْ حَى   لْ حَ  لِرُ فِلِ  حَصحَ  لِحلِ   ط  حَبحَ لِ 
Guru hendaknya mengusahakan lkemaslahatan para pelajar. 

وحَ  لِهلِ  زلِ لِي  الْحَ حَقحَ لِ زحَ الِدً  احَ لِ   لْ حَ  حَ لِ سحَأحَاحَ احَللْهرُ  حَاحَ لْ  حَ لْ  لِذحَ   حَ احَ بنَّحَ لْضرُ   طحَ حَبحَ لِ  حَ لْ  رُلَحَ
  حَاحَم  لْ  نَّحَتنَّحَ حَ  قرُ بلِهلِ 

Jika sebagian murid atau orang yang biasa menghadiri halaqoh (tempat 

belajar) absen dalam jangka waktu yang lebih dari biasanya, maka 
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sebaiknya guru menanyakan tentang pelajar tersebut dan keadaanya serta 

tentang orang yang berhubungan dengan murid tersebut. 

  حَنلْ  نَّحَتنَّحَوحَ ضحَ حَ  حَ حَ   طحَ  لِ لِ 
Guru hendaknya bersifat tawadu‟77 

للِ  لِحَ   لِ لْهلِ تنَّحَ لْ لِ لْملِهلِ  حَتولْق لِ لِ   نَّرُلحَ  لِ لْه بلِ حَ حَ ِّ   حَنلْ يُرُحَ طلِ حَ كرُلًَ  لِ حَ   ط  لِبحَ لِ  س  م     حَ ضلِ
حَ لْحَ ءلِ  لِ حَ لْهلِ     لْ

Guru hendaknya bertutur kata kepada masing-masing pelajar dengan tutur 

kata yang baik dengan memulyakan dan mengagungkan dengan panggilan 

yang baik. 

7. Akhlak menggunakan kitab dan alat-alat yang digunakan dalam belajar 

Pada bab ini memuat lima adab yang membahas akhlak menggunakan kitab 

dan alat-alat yang digunakan dalam belajar diantaranya: 

لحَهرُ بلِ لِ حَ ءرٍ   نَّحَللْبحَ لِى  لِطحَ  لِ لِ   لْ لِ لْملِ   حَنلْ  نَّحَ لْتحَ لِ بلِتحَحلْصلِ لْللِ   لْ لِتحَ لِ  لمحلْتحَ جلِ  لِ حَ نَّلْهحَ   لِحَ   حَ لْ حَ
  حَ الْلِ حَإلِ جحَ  حَ رٍ  حَ لْاحَ  لِ حَ رٍ 

Pelajar hendaknya berusaha keras untuk memperoleh buku-buku pelajaran 

yang dibutuhkan semaksimal mungkin, dengan cara membeli, menyewa 

atau meminjam. 

ضحَ حَ حَ احَ حَ لْهلِ  لِ نَّلْهحَ  تحَحلِ ُّ إلِاحَ  حَ رُ   لْ لِتحَ الِ  لِمحَ لْ  حَ للْهرُ  لِ نَّلْهحَ ,  رُسلْ ضحَ حَ حَ  لِ مِلِ  لْ  حَ  
Disunahkan bagi seorang murid meminjamkan buku pelajaran pada pelajar 

lain asalkan tidak saling merugikan. 

شً  حَ لْضلِ  حَ لْ رُ لْ   لِذحَ  احَسحَخحَ  لِ لْ كلِتحَ ارٍ  حَ لْطحَ  حَ حَهرُ  حَلَحَ حَضحَ رُهرُ احَ حَى   لْ
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Ketika pelajar menyalin buku atau belajar, maka tidak boleh meletakkan 

diatas lantaidengan posisi terbuka. 

تنَّحَ حَ  رُ تنَّحَ حَق دحَ  حَ   رُهرُ  حَ حَ لِ رُ رُ  تلِ حَ  حَ كلِتحَ بً   حَ لْ  لِشلْ   لِذحَ   لِسلْ
Ketika seorang pelajar membeli buku atau meminjam buku, hendaknya dia 

meneliti awal hingga akhir 

بلِلحَ   لْقلِبنَّلْ حَ لِ  تنَّحَقلْ ذحَ  احَسحَخحَ شحَ لْأً  لِ لْ كلِتحَ لِ   لْ رُ رُولْملِ      لْالِ   لِ  نَّحَ نَّحَللْبحَ لِى  حَنلْ  حَ رُولْنحَ احَ حَى طحَهحَ  حَ رٍ  رُسلْ
  لِ

Ketika pelajar menyalin isi buku dari pelajaran syariat Islam, hendaknya 

dia dalam keadaan suci dan menghadap kiblat.
78

 

Demikianlah pemaparan Kyai Ha>syim Asy’ari >  dalam kitab A<da>b al-

A<lim wa al-Muta’allim mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang menitik 

beratkan pada segi jasmani dan rohani yang harus dimiliki oleh setiap guru 

dan pelajar agar nantinya pencapaian sebuah ilmu yang diharapakan lebih 

memberikan kemanfaatan. 
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BAB IV 

ANALISIS PERBANDINGAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 

DALAM KITAB RISA<LAH A<DA<B SULU<K AL-MURI<D DAN KITAB A<DA<B 

AL-‘A<LIM WAAL-MUTA’ALLIM 

 

F. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab A<da>b Sulu>k al-Muri>d dan 

Kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim 

1. Akhlak kepada AllahSWT 

Akhlak kepada Allah merupakan akar dalam berakhlak kepada 

siapapun dimuka bumi ini, jika akhlak kepada Allah baik maka akhlak 

kepada sesama manusia maupun makhluk yang lain akan baik pula.  

Dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d dikatakan: 

زلِمحَ  حَولْ حَهرُ تنَّحَ حَ  حَ فِلِ جْحَلِ لْ لِ  حَ حَكحَ تلِهلِ  حَسحَ لِلحَ تلِهلِ  حَ حَ نَّلْوحَ  لِهلِ  حَ حَ نَّلْ حَ  لِهلِ    حَنلْ  رُلَحَ
Senantiasa takut kepada Allah dalam segala keadaan gerak, diam, 

ucapan-ucapandan tindakan-tindakan. 

Al-H{{abi >b „Abdulla>h bin „Alawi al-H{adda>d menjelaskan bahawa 

hal pertama yang harus dijalani oleh seorang yang ingin menempuh jalan 

Allah SWT, yaitu bertaubat kepada Allah SWT dari segala dosa, 

termasuk juga memohon maaf dari perbuatan dzalim yang pernah ia 

lakukan kepada manusia, kalau tidak dapat maka ia harus memohon 

dihalalkan baginya, karena untuk sampai ke jalan yang benar harus bersih 

dari segala urusan dengan manusia.
79
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Dalam kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta’alim dikatakan: 

زلِمحَ   تنَّ وحَ ضرُ    حَنلْ  رُلَحَ
Senantiasa bersikap tawadhu‟. Tawadhu adalah tidak memandang 

padadiri sendiri lebih dari orang lainnya, bahkan memandangnya sama-

sama,dan tidak menonjolkan diri.  

زلِمحَ  لْلْرُ رُولْع   حَنلْ  رُلَحَ
Senantiasa bersikap khusyu‟. Khusyu adalah dengan kerendahan hati atau 

dengan sungguh-sungguh.  

  حَنلْ  حَ رُولْنحَ تنَّحَ لْولِ نَّلْ رُهرُ فِلِ جْحَلِ لْ لِ  رُ رُولْ لِ لِ احَ حَى  لله تنَّحَ حَ  حَ 
Mengadukan segala permasalahannya kepada Allah.

80
 

2. Akhlak kepada diri sendiri 

Habib ‘Abdulla>h bin ‘Alawi al-H{adda>d berkata: Tidak termasuk 

seorang murid yang sejati sampai setelah ia menjadikan al-Qur‟an 

sebagai panutannya, sehingga ia dapat merasakan kekurangannya, merasa 

butuh kepada Tuhannya dan ia tidak membedakan antara emas dan 

tanah.Seorang murid sejati adalah seorang yang menjaga baik-baik 

perintah dan larangan Allah, memenuhi janji, rid }a dengan apa yang 

dimiliki dan sabar dari apa yang tidak dimiliki. Seorang murid sejati 

adalah yang senantiasa bersyukur atas segala nikmat, bersabar atas segala 

cobaan, rela dengan ketetapan Allah (qad}a‟), bersyukur terhadap Allah 

dalam keadaan lapang dan sempit, dan ikhlas pada amalannya baik terang 
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maupun rahasia. Murid sejati adalah seorang yang tidak tertarik terhadap 

dunia, tidak diperbudak oleh berbagai pengaruh, tidak diperbudak hawa 

nafsu dan tidak tunduk pada adat yang buruk. Tutur katanya adalah 

dzikir, dan hikmah. Diamnya adalah berpikir dan mengambil pelajaran 

baik. Lebih mengutamakan perilakunya dari tutur katanya dan selalu 

mengamalkan ilmunya. 

Dalam kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’alim dikatakan: 

لحَ حَ  لِ حَ   لْقرُولْالِ  حَ   ِّبحَ سلِ    حَنلْ  نَّحَقلْ
hendaknya bagi seorang murid bersifat qona‟ah dalam setiap makanan 

dan pakainya. 

محَ  حَ لْقحَ احَ  حَ لْ لِهلِ  حَانَّحَهحَ حَ لِ لِ  حَ نَّحَ لْتحَللِمحَ  حَ  بنَّحَقحَى  لِ لْ ارُملْ لِ لِ    حَنلْ  نَّرُقلْسلِ
hendaknya bagi seorang murid membagi waktunya dimalam dan siang 

hari dan memanfaatkan usia hidupnya.  

لحَ  حَ   حَ لْاحَ  حَ لِن    س بلْ حَ  حَلْلحَ رُ  لِ حَ   لْ لِبحَ  حَ لِ  حَ نَّرُللْقلِل   بحَدحَنلِ    حَنلْ  نَّرُقحَ ِّلحَ  لْ حَكلْ
hendaknya bagi seorang murid menyedikitkan makan dan minum, karena 

sesunggunya kenyang itu menghalangi dari ibadah dan memberatkan 

badan. 

تلِ حَ طلِ فِلِ جْحَلْ لِ شحَألْالِهلِ  لحَ انَّحَ لْسحَهرُ بلِ  لْوحَ حَع  حَ لْ لِ لْ   حَنلْ  نَّرُؤحَ  لِ
hendaknya bagi seorang murid memaksa dirinya untuk bersikap wiro‟i 

dan berhati- hati dalam segala tingkah laku,  

بحَ الِ   لْبحَلَحَ حَ لِ  حَضرُ لْفلِ  احَوحَ سلِ  يحَ  لِ لْ  حَسلْ
لْ  لِ حَطحَ الِملِ     لِ

تلِ لْمحَلحَ  لْلم سلْ
  حَنلْ  نَّرُقحَ ِّلحَ  لِ
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hendaknya bagi seorang murid menyedikitkan makanan yang dimana 

makanan tersebut menyebabkan lupa (bodoh) dan melemahkan panca 

indra. 

3. Akhlak kepada guru 

Diantara tata krama murid terhadap guru sebagaimana yang tertuang 

dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d adalah: 

i. Bertanya dengan baik dan bertata karma yang sempurna,  

j. Tidak bertanya kepada guru jika guru melarangnya bertanya 

k. Menaati perintah guru 

l. Tidak mempunyai perasaan buruk kepada guru 

m. Selalu berprasangka baik 

n. Memohon maaf kepada guru ketika berbuat salah 

o. Memberitahu guru ketika ada perasaan pengingkaran hati terhadap guru 

p. Mengagungkan guru secara lahir batin
81

 

Dalam kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta’alim dikatakan: 

تلِئلْدحَ نرٍ سحَوحَ ءلٌ كحَ نحَ      لْخرُ  حَ بلِ سلْ  حَنلْ  حَ حَدلْ رُلحَ احَ حَى      لْخلِ فِلِ  حَ لْلِ   لْمحَجلْ لِ لِ   لْ حَ مِّ  لِ  
دحَ رُ  حَ لْك حَنحَ  حَ حَهرُ  حَ نَّلْ رُ رُ    حَ لْ

pelajar sebaiknya meminta izin ketika memasuki ruangan pribadiyang 

didalamnya ada pendidik, baik pendidik tersebut sendirian atau dengan 

orang lain. 
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ت ه  حَ لْ يَحَلْ لِ حَ كحَ  تحَ حَهرُدلِ  حَ حَالِ كحَ نحَ  حَلْلنَّرُوحَ احَ حَى  حَكلْ   حَنلْ  حَلْ لِ حَ  حَ حَ محَ      لْخلِ بلِ  لْ
pelajar ketika duduk dihadapan guru dengan penuh tatakrama misalnya 

duduk bersimpuh diatas kedua lutut atau duduk seperti tasyahud. 

طحَ بحَهرُ  حَ حَ      لْخلِ بلِقحَدلْ لِ  لْ حَ لْ حَ نلِ    حَنلْ  حَلْسلِ حَ  لِ
pelajar hendaknya berbicara baik dengan gurunya semaksimal mungkin. 

ئنَّحَ حَ رٍ  حَ لْ حَ الِدحَ رٍ  مً  فِلِ  حَسلْ   لِذحَ   حَلِ حَ     حَ لْخحَ   حَللْكرُ رُ  رُ لْ
ketika seorang murid mendengar masalah hukum dari gurunya, sedangkan 

pelajar sudah menghafalnya, maka hendaknya pelajar mendengarkan 

pendidik dengan seksama.
82

 

 

G. Persamaan dan Perbedaan Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab 

A<da>b Sulu>k al-Muri>d dan Kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim 

1. Persamaan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab A<da>b Sulu>k al-Muri>d 

dan kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta‟allim 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

Akhlak kepada Allah merupakan akar dalam berakhlak kepada 

siapapun dimuka bumi ini, jika akhlak kepada Allah baik maka akhlak 

kepada sesama manusia maupun makhluk yang lain akan baik pula. 

Diantara akhlak kepada Allah SWT adalah Iman, taqwa syukur dan 

ikhlas.
83

 Adapun persamaan nilai- nilai pendidikan akhlak kepada 
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allah SWT antara kitab A<da>b sulu>k al-Muri>d dan kitab A<da>b al-‘A<lim 

wa al-Muta‟allim diantaranya: 

زلِمحَ  حَولْ حَهرُ تنَّحَ حَ  حَ فِلِ جْحَلِ لْ لِ  حَ حَكحَ تلِهلِ  حَسحَ لِلحَ تلِهلِ  حَ حَ نَّلْوحَ  لِهلِ  حَ حَ نَّلْ حَ  لِهلِ    حَنلْ  رُلَحَ
Senantiasa takut kepada Allah dalam segala keadaan gerak, diam, 

ucapan-ucapandan tindakan-tindakan. 

Kyai Ha>syim Asy’ari > memaparkan bahwa nilai pendidikan 

akhlak kepada allah SWT sangatlah penting, diantaranya ialah 

perintah untuk bertaqwa kepada Allah SWT. Taqwa yaitu sikap penuh 

sadar bahwa Alllah Mengawasi manusia. Sehingga manusia berusaha 

berbuat sesuatu yang diridhoi Allah SWT. Dengan menjahui segala 

apa yang dilarang dan menjalankan apa yang diperintah.
84

 

Al-H{abi>b„Abdulla>h bin ‘Alawi al-H{adda>d menjelaskan bahawa 

hal pertama yang harus dijalani oleh seorang yang ingin menempuh 

jalan Allah SWT, yaitu bertaubat kepada Allah SWT dari segala dosa, 

termasuk juga memohon maaf dari perbuatan dzalim yang pernah ia 

lakukan kepada manusia, kalau tidak dapat maka ia harus memohon 

dihalalkan baginya, karena untuk sampai ke jalan yang benar harus 

bersih dari segala urusan dengan manusia. Al-H{abi>b ‘Abdulla>h 

berkata: 

ى  حَ  لْمحَحلْ رُولْ حَ الِ  حَ حَ صلِ
   لْ حَ هرُملْ ,  حَ نَّحَللْبحَ لِي  لِ لْمرُ لِ لْدلِ  حَنلْ  حَ رُولْنحَ  حَبنَّلْ حَد   ل  سلِ احَ لِ  لْلم

حَألْ رُولْ حَ لِ 
  لِ لْ حَ حَ الِضلِ  حَ لْلم
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hendaknya seorang murid senantiasa menjauhi berbagai macam 

maksiat dan dosa, menjaga baik-baik segala fardlu dan perintah 

agamanya 

Beliau juga menjelaskan bahwa syarat sahnya taubat adalah 

mempunyai perasaan menyesal dengan sungguh-sungguh dan berniat 

tidak akan mengulangi perbuatan dosanya sepanjang umur.                          

Karena siapapun yang bertaubat tetapi ia ingin mengulanginya, maka 

taubatnya tidak akan diterima.
85

 

b. Akhlak kepada diri sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri bisa dilakukan dengan berbagai 

cara diantaranya ialah seperti yang dipaparkan oleh Kyai Ha>syim 

Asy’ari > dan H{abi>b„Abdulla>h yaitu perintah untuk membersihkan diri. 

   حَنلْ  رُطحَهِّ حَ قنَّحَ لْبحَهرُ  لِ لْ كرُلِّ  حَشرٍ  حَ حَاحَ رٍ  حَ لِلرٍ  حَ حَسحَدرٍ  حَسرُولْءلِ احَقلِ لْدحَ رٍ  حَسرُولْءلِ  رُ رُقرٍ 
hendakya bagi seorang murid membersihkan dirinya dari sifat 

kepalsuan, noda hati, iri hati, dengki, akidah yang buruk,dan akhlak 

tercela. 

Bagi seorang murid yang hendak menempuh jalan menuju 

Allah SWT, menurut al-H{abi>b „Abdulla>h hendaknya senantiasa 

menjaga hatinya dari was-was dan bisikan yang buruk. Hendaknya ia 

mempunyai pintu bagi hatinya untuk menolak segala perasaan buruk 

yang dapat merusak kebersihan hatinya, karena kalau perasaan buruk 
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telah bersemayam di hati seseorang, maka akan sulit untuk 

mengeluarkannya. 

رُ لِ لْدلِ  حَنلْ يَحَلْتحَهلِدحَ فِلِ  لِ لْظلِ قنَّحَ لْبلِه  لِ حَ  لْ وحَسحَ  حَس
  حَاحَ حَى  لْلم

Bagi seorang murid yang hendak bersungguh-sungguh menjaga 

hatinya dari sikap was-was. 
86

 

Hendaknya setiap orang yang hendak menempuh jalan Allah 

SWT harus senantiasa membersihkan hatinya dari berbagai perasaan 

buruk, karena hati selalu dipandang  oleh Allah SWT. Jadi, setiap 

mukmin tidak boleh menyimpan perasaan buruk apapun bentuknya, 

seperti perasan dendam, curang dan ingin merugikan seorang muslim, 

bahkan ia tidak boleh berprasangka buruk kepada seorang muslimpun. 

c. Akhlak terhadap guru 

Diantara nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam kitab 

Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d dan A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim 

mengenai akhlak terhadap guru ialah sebagai berikut: 

طحَ بحَهرُ  حَ حَ      لْخلِ بلِقحَدلْ لِ  لْ حَ لْ حَ نلِ    حَنلْ  رُلْسلِ حَ  لِ
pelajar hendaknya berbicara baik dengan gurunya semaksimal 

mungkin.
87

 

H{abi>b Abdullah juga memberikan keterangan diantara tata 

krama murid terhadap guru menurut H{abi>b„Abdulla>h ada banyak 

tetapi yang perlu digaris bawahi adalah seorang  murid hendaknya 

selalu taat kepada gurunya dalam berbagai hal baik yang rahasia 
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(sirri) maupun yang jelas (jahri), bahkan lebih jauh dari itu al-H{abi >b 

Abdullah mengatakan bahwa seorang murid di hadapan guru adalah 

bagaikan seorang mayit dihadapan tukang mandinya atau bagaikan 

seorang anak kecil bersama ibunya.
88

 

2. Perbedaan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab A<da>b Sulu>k al-Muri>d 

dan kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

Dalam kitab A<da>b sulu>k al-Muri>d mengenai akhlak kepada allah 

lebih menekankan pada perintah taubat.  H {abi >b „Abdulla>h bin „Alawi 

al-H {adda>d menjelaskan bahawa hal pertama yang harus dijalani oleh 

seorang yang ingin menempuh jalan Allah SWT, yaitu bertaubat kepada 

Allah SWT dari segala dosa, termasuk juga memohon maaf dari 

perbuatan dzalim yang pernah ia lakukan kepada manusia, kalau tidak 

dapat maka ia harus memohon dihalalkan baginya, karena untuk sampai 

ke jalan yang benar harus bersih dari segala urusan dengan manusia. 

Beliau juga menjelaskan bahwa syarat sahnya taubat adalah 

mempunyai perasaan menyesal dengan sungguh-sungguh dan berniat 

tidak akan mengulangi perbuatan dosanya sepanjang umur.                          

Karena siapapun yang bertaubat tetapi ia ingin mengulanginya, maka 

taubatnya tidak akan diterima. 

Seorang yang ingin sampai ke jalan Allah SWT menurut beliau 

juga harus senantiasa mengakui dan merasa bersalah terhadap 
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Tuhannya, karena ia tidak dapat memenuhi hak-hak Allah SWT dengan 

sebaik-baiknya. Dalam hadis Qudsi disebutkan: 

  حَاحَ  الِللْدحَ   لْمرُ حَسِّ حَ لِ قنَّرُ رُولْبنَّرُهرُملْ  لِ لْ  حَجلْ لِيلْ 
Artinya: Aku senantiasa peduli kepada orang-orang yang merasa butuh 

kepada Ku. 

 

Selain itu setiap orang hendaknya selalu menjauhkan dirinya 

dari segala dosa yang kecil, terlebih dosa besar. Baliau 

mengumpamakan sebagaimana seseorang menjauhkan dirinya dari 

makanan yang beracun, hendaknya ia merasa takut kalau ia terkena 

makanan yang mengandung racun. Perbuatan maksiat menurut al-H{abi >b 

‘Abdulla>h dapat membutakan hati seseorang, bahkan lebih berbahaya 

dari racun yang dimakan oleh seseorang. 

Menurut al-H{abi >b ‘Abdulla>h hati adalah suatu yang paling 

berharga, oleh karena itu setiap mukmin yang ingin menuju jalan Allah 

SWT hendaknya ia selalu menjaga hatinya tetap bersih. Karena jasad 

menusia mudah sakit dan akan segera punah. Jika seseorang telah mati 

maka badannya akan hancur sedangkan hatinya yang rusak, maka ia 

akan menghadapi murka Allah SWT. Tetapi, seorang yang hatinya 

bersih dan ia mati dalam keadaan iman, maka ia akan mendapat rid }a 

Allah SWT dan surga-Nya.
89

 

Dalam kitab A<da>b al-A<lim wa al-Muta‟allim mengenai akhlak 

kepada allah SWT lebih menitik beratkan pada niat yang baik dengan 
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mencari ridho Allah SWT. Seperti perkataan Muhammad Ha>syim 

Asy’ari >: 

هحَ  للهلِ  دحَ بلِهلِ  حَجلْ   حَنلْ  رُلْسلِ حَ   لنَِّّ حَ حَ فِلِ طحَ حَ لِ   لْ لِ لْملِ بلِ حَنلْ  قلْصلِ
Yang kedua hendakya bagi seorang murid membagusi niat dalam 

mencari ilmu, dengan tujuan mencari ridho Allah SWT. 

Niat merupakan titik tolak dalam segala perbuatan. Ia  menjadi 

ukuran yang menentukan tentang baik dan buruknya sesuatu perkataan 

atau perbuatan. Ulama‟ salaf mengatakan “kerap kali amal yang kecil 

menjadi besar karena baiknya niat, dan kerap kali pula amal yang 

besar menjadi kecil karena salahnya niat”.
90

 

b. Akhlak kepada diri sendiri 

Mengenai pendidikan akhlak kepada diri sendiri  yang terdapat 

dalam kitab A<da>b Sulu>k al-Muri>d karangan H{abi>b „Abdulla>h lebih 

menitik beratkan pada pendidikan rohani, H{abi>b „Abdulla>h berkata: 

ثحَ م ي  حَ حَ حَ حَ صلِ
ه احَ لِ  لْلم  حَاحَ حَى  لْلم رُ لْدلِ  حَنلْ يَحَلْتحَهلِدحَ فِلِ كحَفلِ جحَوحَ  لِ لِ

91
 

Bagi seorang murid hendaknya ia menjaga segala anggota tubuhnya 

dari perbuatan maksiat dan dosa 

 Diantara perbuatan maksiat adalah durhaka kepada orang 

tua, durhaka kepada orang tua adalah sikap yang sangat dibenci oleh 

Allah dan rasul-Nya. Islam adalah agama yang paling mulia, karena 

mengajarkan bagaimana supaya anak berbakti kepada orang tuanya 

yang telah kepayahan dalam mendidik dan membesarkan dengan ikhlas, 
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membunuh orang muslim, berzina, minum-minuman, mencuri dan 

berjudi. 

Mengenai akhlak terhadap diri sendiri Muhammad Ha>syim Asy’ari > 

lebih menitik beratkan pada pendidikan jasmani dan rohani seperti 

pemikiran beliau dalam karanganya kitab ada>b al-‘A<lim wa al-

Muta‟allim: 

لحَ  حَ   حَ لْاحَ  حَ لِن    س بلْ حَ  حَلْلحَ رُ  لِ حَ   لْ لِبحَ  حَ لِ  حَ نَّرُللْقلِل   بحَدحَنلِ    حَنلْ  نَّرُقحَ ِّلحَ  لْ حَكلْ
Hendaknya bagi seorang murid menyedikitkan makan dan minum, 

karena sesunggunya kenyang itu menghalangi dari ibadah dan 

memberatkan badan. 

بحَ الِ   لْبحَلَحَ حَ لِ  حَضرُ لْفلِ  احَوحَ سلِ  يحَ  لِ لْ  حَسلْ
لْ  لِ حَطحَ الِملِ     لِ

تلِ لْمحَلحَ  لْلم سلْ
  حَنلْ  نَّرُقحَ ِّلحَ  لِ

Hendaknya bagi seorang murid menyedikitkan makanan yang dimana 

makanan tersebut menyebabkan lupa (bodoh) dan melemahkan panca 

indra. 

للِهلِ  الِهلِ  حَذحَ لْ   حَنلْ  نَّرُقحَ ِّلحَ انَّحَولْ حَهرُ  حَ   حَلْ  نَّحَ لْححَقلْهرُ ضحَ حَ لٌ فِلِ بحَدحَ
Hendaknya bagi seorang murid menyedikitkan tidur sepanjang tidak 

berdampak buruk bagi kondisi tubuh dan otaknya.
92

 

c. Akhlak terhadap guru 

Diantara tata krama murid terhadap guru sebagaimana yang 

tertuang dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d ialah murid harus 

menghormati guru dalam pembelajaran: 

1) Bertanya dengan baik dan bertata karma yang sempurna 
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2) Tidak bertanya kepada guru jika guru melarangnya bertanya 

3) Menaati perintah guru 

4) Tidak mempunyai perasaan buruk kepada guru 

5) Selalu berprasangka baik 

6) Memohon maaf kepada guru ketika berbuat salah 

7) Memberitahu guru ketika ada perasaan pengingkaran hati terhadap 

guru 

8) Mengagungkan guru secara lahir batin 

Sedang menurut Kyai Ha>syim Asy’ari > mengenai pendidikan akhlak 

terhadap guru lebih menitik beratkan pada perintah agar murid 

berperasangka baik terhadap guru, diantaranya adalah sebagai berikut: 

تحَخلِ نَّلْ حَ  للهحَ تنَّحَ حَ  حَ  لِ لْمحَ لْ  حَألْ رُدرُ  لْ  لِ لْمحَ احَللْهرُ   نَّحَللْبحَ لِى  لِ طحَ  لِ لِ  حَنلْ  نَّرُقحَد محَ   لحَ حَ حَ  حَ حَسلْ
للْهرُ  لَحَ لِ  حَ لْ حَ حَ الِ  لِ حَ لْ تحَسلِ حَ  رُسلْ حَ   لْ  . حَ حَ لْ

Pelajar hendaknya mendahulukan pertimbangan akal dan meminta 

pilihan (istikhoroh) kepada Allah SWT terkait pendidik yang akan 

menjadi tempat menimba ilmu, memperoleh akhlak terpuji dari 

pendidik tersebut. 

عرٍ  حَ حَهرُ مِلِ  لْ  نَّرُولْثحَقرُ   يَحَلْتحَهلِدحَ  حَنلْ  حَ رُولْنحَ    حَ لْخرُ مِلِ  لْ  حَهرُ احَ حَى   لْ رُ رُولْملِ    حَ لْالِ   لِ تْحَحَ مرُ  لِطلْلَحَ
Yang kedua adalah bersungguh-sungguh dan yakin bahwa guru yang 

telah dipilih memiliki ilmu syariat yang sempurna dan dapat dipercaya. 

الِ  حَ  تنَّحَ لْ لِ لْملِ  حَ نَّحَ لْتحَقلِدحَ  لِ لْهلِ  حَ حَجحَ حَ   لْ حَمحَ الِ  لَحَ لِ  لْ لِجلْ   حَنلْ  نَّحَللْ رُ حَ  لِ حَ لْهلِ بلِ حَ لْ
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bagi seorang murid memandang guru dengan penuh kemulyaan dan 

pengagungan dan beryakinan bahwa pendidik telah mencapai derajat 

yang sempurna.
93
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh 

penulis sebelumnya tentang perbandingan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d dan kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-

Muta‟alim, maka pada akhir penulisan karya ilmiah ini penulis akan 

menguraikan kesimpulan dari keseluruhan isi karya ilmiah ini. 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d 

dan kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta‟alim antara lain akhlak kepada allah, 

diri sendiri dan guru. 

2. Persamaan dan perbedaan nilai pendidikan akhlak dalam kitab  Risa>lah 

A<da>b Sulu>k al-Muri>d dan kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta‟allim 

dikelompokkon menjadi tiga yaitu: Pertama, akhlak kepada Allah yaitu 

sama-sama diperintahkan untuk bertaqwa kepada Allah (menjahui 

larangan Allah dan menjalankan perintah-Nya). Kedua, akhlak pada diri 

sendiri yaitu sama-sama diperintah untuk membersihkan hati dari sifat iri, 

dengki dan was-was. Ketiga, akhlak pada guru yaitu sama-sama diperintah 

untuk menghormati guru, baik dalam segi perkataan perbuatan dan tingkah 

laku. Perbedaan nilai pendidikan akhlak dalam kitab  Risa>lah A<da>b Sulu>k 

al-Muri>d dan kitab A<da>b al-‘A<lim wa al-Muta‟allim di kelompokkon 

menjadi tiga yaitu: Pertama, akhlak kepada Allah menurut H{abi>b 
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Abdulla>h lebih menitik beratkan pada perintah bertaubat, sedang 

Muhammad Ha>syim Asy‟ari  lebih condong kepada membagusi niat agar 

mendapat ridho Allah SWT. Kedua, akhlak pada diri sendiri menurut 

H{abi>b „Abdulla>h lebih fokus pada pendidikan rohani. Sedang Muhammad 

Ha>syim Asy‟ari lebih condong pada pendidikan jasmani dan rohani. 

Ketiga, akhlak pada guru menurut H{abi>b „Abdulla>h murid harus 

menghormati guru ketika dalam pembelajaran, sedang menurut 

Muhammad Ha>syim Asy’ari > ialah perintah untuk berperasangka baik dan 

menghormati guru.  

B. Saran 

Dari pembahasan secara menyeluruh terhadap penelitian kedua kitab 

tersebut penulis memberikan saran yang semoga bermanfaat:  

1. Untuk guru mata pelajaran akhlak khususnya, penyusun menyarankan 

bahwa kitab Risala>h A>da>b Sulu>k al-Muri>d dan A<da>b al-‘A<lim wa al-

Muta’alim ini sangat relevan sekali untuk sebuah bahan rujukan dalam 

pembelajaran akhlak, dikarenakan dalam kitab tersebut banyak telah 

diuraikan bagaimana akhlak seorang penuntut ilmu atau peserta didik 

terhadap pendidik atau gurunya. 

2. Kitab Risala>h A<da>b sulu>k al-Muri>d dan A<da>b al-‘Alim wa al-Muta’alim 

mengembangkan pola pendidikan Akhlak bagi peserta didik dan 

masyarakat umumnya secara terpadu, sehingga terwujud suatu kondisi 

dimana tradisi “pengajaran” dan “pendidikan” yang baik bisa diterapkan. 
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